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UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilabitkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Hak Terkait Pasal 49

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain yang
tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman suara
dan/atau gambar pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan petbuatan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penijara paling lama 5 (lima) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

BEATA PENGANTAR

PROF. DR. KH. SAID AGIL HUSIN AL MUNAWWAR, MA

(Ketua Umum Ikatan Persaudaraan Qari Qariah, Hafizh Hafizhah (IPQAH)
Tingkat Nasional dan Mantan Menteri Agama Republik Indonesia)

Penerbitan buku “AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF”,
yang berisi uraian tentang pengertian Al-Qur’an diturunkan
dalam Tujuh Huruf (Sab‘at Ahruf) dan korelasinya dengan Al-
Qur'an dibaca menurut Qird’at Tujuh (Qiré’ét al-Sab‘ah).
Begity banyaknya interpretasi tentang Sab‘at Ahruf, mana
pendapat-pendapat yang termasuk kuat dan yang terkuat
dengan argumentasinya yang akurat dan lengkap serta ada
pula pendapat yang lemah tanpa argumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Karenanya kami sangat menghargai
dan menyambut gembira penerbitan buku ini, yang disusun
oleh seorang praktisi Qird’at Al-Qur’an, Intelektual Muslim,
Seorang Mugqri’ yang bertaraf Nasional dan Internasional.

Saya melihat dalam buku ini, banyak didapat pen-
jelasan yang akurat, detail dan terurai secara metodologis
dan sistematis tentang kajian Sab‘at Ahruf (Tujuh Huruf),
sebagai sumber inspirasi munculnya kajian Qira’at Al-Qur’an.

Suatu uraian yang langka kita temukan dalam buku-
buku Qird’at Al-Qur’an, apalagi yang beredar di Indonesia.
Maka dalam buku ini ada 24 (dua puluh empat) pendapat
para tokoh Ulumul Qur’édn yang diuraikan dengan membagi 3
(tiga) kelompok.

a. Kelompok yang tidak punya argumentasi atau dalil

(el JI5Y L_;S\ —alidly
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b. Kelompok yang diragukan argumentasi atau dalil-dalil
yang dikemukakannya (Lge JJU dgs W 2 Calil)y
c. Kelompok yang mengemukakan pendapat, mulai dari yang

terlemah sampai pendapat yang terkuat, dengan mempunyai
pertimbangan dan argumentasi. (2! (3 JJs U i Calil))

Bagi para pencinta ilmu Qird’at Al-Qur'an, dituntut
untuk memahaminya, demi menjaga auntentisitas dan kre-
dibilitas Qira’at Al-Qur’an.

Penulis memilih tiga pendapat yang kuat tentang
interpretasi Sab‘at Ahruf, namun, ia menguatkan satu di
antara yang tiga tersebut, yaitu pendapat Abu al Fadhal al
Razi, yang menjelaskan bahwa Sab‘at Ahruf itu adalah tujuh
bentuk-bentuk perbedaan bacaan Al-Qur’an, karena seluruh
perbedaan bacaan Al-Qur'dn tidak akan keluar dari tujuh
bentuk perbedaan tersebut.

‘Ala kulli hdl, kami memberikan apresiasi dan peng-
hargaan yang tinggi kepada penulis/penyusun buku ini, yang
dapat dan berhasil mengekspresikan disiplin ilmu yang di-
kuasainya, semoga dapat memberi manfaat dan kemudahan
dalam penyerapan ilmu kepada para mahasiswa, pencinta
dan pengemban Al-Qur’an maupun masyarakat di luar
kampus. Apalagi kajian ilmu Al-Qur'an dan Qird’at adalah
salah satu ciri khas atau kekhususan perguruan tinggi yang

bernuansa Qur’ani.

Mudah-mudahan, penyusun buku ini dapat menelurkan
karya tulis lainnya, terutama yang berhubungan dengan
Uldmul Qur’én.

Jakarta, Agustus 2012

Prof. Dr. KH. Said Agil Husin Al Munawwar, MA

i Al-Qur’dn dalam Tujub Huruf

KATA PENGANTAR
oo Nl

Puji dan syukur hanya dipersembahkan kepada Allah
SWT, yang telah menurunkan Al-Qur’an dengan Tujuh Huruf
(Sab‘at Ahruf). Demikian juga, shalawat beriring salam,
_mudah-mudahan selalu dilimpahkan-Nya kepada Nabi Besar
Muhammad SAW, yang telah mengharapkan dan meng-
haruskan umatnya membaca Al-Qur'an menurut huruf
manapun yang termudah di antara yang Tujuh Huruf itu,
bukan membaca Al-Qur’an menurut kehendak dan kemauan
umat saja.

ApA

~Sebagian umat Islam, ada yang mengidentikkan Qira’at
“I’ujuh (Qiré’ét al-Sab‘ah) dengan Tujuh Huruf (Sab‘at Ahruf).
Padahal, lahirnya kedua istilah itu pada kurun yang jauh
berbeda. Istilah Sab‘at Ahruf sudah ada semenjak Nabi
Muhammad SAW, sedangkan Qird’‘dt al-Sab‘ah baru muncul
dan terkenal setelah abad ketiga hijrah.

Penulis mencoba meneliti, sejauhmana relevansi kedua
istilah tersebut, apa pengertian dan perbedaannya, bagai-
mana pendapat para ahli ilmu Al-Qur'an tentang interpretasi
dari Tujuh Huruf tersebut. Penulis mencoba menganalisa dan
mengelompokkan pendapat-pendapat para ulama beserta
argumentasi masing-masing, sehingga dapat menemukan
mana kelompok atau pendapat yang terkuat dalam rangka
mengamalkan dan membuktikan tuntunan Allah SWT:
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’én, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. al-Hijr: 9).

Penulis menyadari bahwa uraian yang dapat disajikan
dalam buku ini belumlah sempurna, dari itu penulis meng-
harapkan masukan-masukan dari para pembaca untuk
penyempurnaan berikutnya.

Besar harapan penulis, buku “AL-QUR’AN DALAM
TUJUH HURUF” ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya sebagai bacaan dan literatur oleh insan-insan
Hamatul Qur’dén (pengemban dan pencinta Al-Qur’an) pada
khususnya dan umat Islam pada umumnya. Semoga
bermanfaat, mudah-mudahan.

Jakarta, Juli 2012

Penulis

i\
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PEDMAN TRANSLITERASI

No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan 16 b t
2 - b 17 b z
3 < t 18 [ ‘
4 & § 19 | ¢ g
5 r i 20 < f
6 r h 21 d q
7 ' kh 22 4 k
8 3 d 23 J I
9 3 2 24 | & m
10 ) r 25 o n
11 ) z 26 ) w
12 o s 27 2 h
13 ¥ sy 28 s !
14 S $ 29 $ Y
15 P d i h
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 4. Diftong
-— .’_,3’/ Liae= & :j'L:s gala [:;\ = ’._,.._{ kaifa
- =i Ju ¢ = T )3 dila 3 = 3> haula
—_— = u AN 3 = 0 Q& yaqalu
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D. Buku-buku Qird’at Al-Qur’dn yang Beredar di Indonesia
dan Beberapa Negara
Abad Keempat Hijriah
Abad Kelima Hijriah
Abad Keenam Hijriah

Abad Ketujuh Hijriah

Abad Kedelapan Hijriah

Abad Kesembilan Hijriah

Abad Kesepuluh Hijriah

Abad Kesebelas Hijriah

CONOUAWNR

. Abad Kedua Belas Hijriah

10. Abad Ketiga Belas Hijriah

11. Abad Keempat Belas Hijriah

12. Abad Kelima Belas Hijriah

BAB Il ‘
AL-QUR’AN DITURUNKAN DALAM TUJUH HURUF
(SAB’AT AHRUF)

A. Pendapat Ulama Tentang Interpretasi Sab‘at Ahruf

1. Pengertian "Sab‘ah” (i)
2. Pengertian Ahruf

104
105
107
108
109
110
111
111
112
112
113
113
114

123
125
125
130

3. Pendapat Para Ulama Tentang Interpretasi Sab‘at ahruf

dan Pembahasannya

a. Kelompok Pertama

b. Kelompok Kedua

c. Kelompok Ketiga

4. Pendapat Terkuat Tentang Interpretasi
Sab‘at Ahruf '

5. Sab‘at Ahruf Tercakup dalam Al-Maséhif
Al-'Usméniyah

BAB IV L )
HIKMAH BERBILANG Q/RA’AT AL-QUR’AN
A. Hikmah Secara Umum

B. Hikmah Secara Khusus

BAB V
KESIMPULAN

KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN & TABEL

INDEKS -

TENTANG PENULIS-

viii Al-Qur'dn dalam Tujuh Hursf

133
134
138
151

183

185

191
193
203

213

225
237
239
249
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ASPEK-ASPEK POKOK
TENTANG QIRA’AT AL-QUR’AN

A. Pengertian Al-Qur’én dan Istilah Terkait
1. Definisi Al-Qur’'an
a. Menurut Bahasa

Menurut bahasa, kata J;A\ adalah akar kata (masdar)
dari kata kerja \); (fi‘il madi) yang berartn membaca. Bentuk
masdar dari V3 ada dua yaitu .»\:,, dan \..\,.,, keduanya berarti
bacaan.! Kata 0\), yang berarti “bacaan” ini terdapat dalam

firman Allah SWT sebagai berikut:

»

(VW=VA tRaL3) 25653 é:_.\, .\.1;3 \;y 403, Al U2 )
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamllah mengumpul-
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) mem-
baganya. Apabila Kami telah selesai membacakannya

‘maka ikutilah bacaannya itu. (QS. al-Qiyémah: 17-18)
Kata J,_o adalah bentuk masdar dengan timbangan Qyu
Pengertian dalam bentuk masdar ini dijadikan nama bagi
wahyu atau kaldmulléh, yang diturunkan kepada Nabi

! \brahim Anis, Al-Mu‘jam al-Wasit, (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1392 H), Cet.
I, h.722.
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Muhammad SAW. Tidak kurang dari 68 kali,® kata J).; yang
berarti wahyu atau kalédmulléh, diulang dalam Al-Qur’an.

Ada pendapat?® yang mengatakan bahwa kata J).), adalah
kata sifat dengan makna himpunan atau kumpulan. Lalu kata
ini dipakai untuk nama kalémulléh, karena ia merupakan
kumpulan surat-surat, ayat-ayat atau karena terhimpun di
dalamnya intisari daripada kitab-kitab sebelumnya.

Sementara al-Suy(ti (w. 911 H) lebih tegas ber-
pendapat bahwa kata qurdn (:-,\f,) bukan pecahan atau
perubahan bentuk dari kata lain atau yang disebut musytaqq
dalam kaidah bahasa Arab. Akan tetapi ia merupakan kata
jémid atau kata baku bagi kaldmulléh yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW.*

Perbedaan pendapat itu bermula dari, apakah kata
qur’én (\'-,\;3) itu pecahan dari kata ga-ra-‘a (‘\;;) dengan makna
talé (,>L:) yang berarti “membaca” atau dengan makna jama‘a
(’C’.;,-) yang berarti ”mengt}:mpulkan", atau kata itu bukan
pecahan atau musytaqq (-:2) dari kata ga-ra-‘a, dengan
kata lain ia adalah kata baku atau jdmid (.\>).

) Apabila kata i\ itu dipahami sebagai pecahan dari kata
‘;.3, Manna’ aI-Qattér} [nengemukakan bahwa kata (s
setimbangan dengan ‘). (fu’ldn), merupakan pecahan dari

2 Muhammad Féad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu‘jam al-Mufahras Ii Alféz Al-
Qur’én, (Beirut: Dar al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 539-540.

3 Sya‘bdn Muhammad Isma‘il, al-Qiré’4t Ahkémuhé wa Masdaruhd,
(Beirut: Dar al-‘llm, 1986 M), h. 7.

4 Al-Suydti, al-Itqén fi ‘Uldm Al-Qur’dn, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1951 M), Cet. I, Jid. I, h. 50.

4 Al-Qur'an dalam Tujub Hurnf

i

| ta gar'un (+)3) yang berarti jam‘un ("éé-); dalam bahasa
‘Indonesia berarti “kumpulan”. Alasannya Al-Qur'an meng-
hlmpun intisari kitab-kitab suci terdahulu.® Demikian pula al-
Liﬁ%}—ém (w. 355$berpendapa.t} bahwa, lafaz Al-Qur’an ber-

~dasarkan pola kata gufrdn (5\,c2), merupakan pecahan kata
qa-ra-’a, dengan makna tald (3G), dalam bahasa Indonesia
berarti “membaca”. Jadi kata Al-Qur'an adalah dari bentuk
masdar, tetapi yang di’kehendaki dari kata itu adalah bentuk
ism al-maf‘al, yakni ¢33, artinya “yang dibaca”.

‘Sebaliknya, apabila kata 5\}3 dipahami bukan pecahan
dari kata ;\;;, sesuai dengan pendapat al-Suy(ti (w.911 H) di
atas, Imam Syafii (w. 204 H) mengatakan bahwa lafaz 5\5:3\ itu
bukan ism muystaqq (pecahan) yang diambil dari kata lain,
melainkan ism murtajal, yaitu ism yang sejak mula dicipta-
kannya sudah berupa ism ‘alam (nama), yakni nama dari
kitab Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan selalu disertai dengan alif Idm atau “al”. Dengan
kata lain, lafaz itu sudah lazim digunakan dalam pengertian
kalémulléh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Alasannya, kalau kata qur’an pecahan dari kata gara’a, yang
berarti “membaca”, maka tentu setiap “yang dibaca” dapat
dinamai Al-Qur'an (f,\fd\), sama halnya dengan nama Taurat
dan injil.®

* Manna‘ al-Qattan, Mabdhis fi ‘Ulim Al-Qur’én, (Beirut: al-Syirkah al-
Muttahidah li al-Tauzi’, 1973 M), h. 20. Lihat juga al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfén fi
‘Ulam Al-Qur’én, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1551 M), Cet. i1, JId I, h. 11.

¢ Abdul Jalal, “Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia llmu, 2001), Cet. ke-2, h.

4-7. Lihat juga Abu Bakar Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Bagdadi, Térikh Bagddd,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, tth.), Jid. Il, h. 62.
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Berbeda dengan al- Syafl'i (w.204 H), al-Farrd’ (w. 207
H) berpendapat, Iafaz g[,a\ adalah pecahan (musytaqq) dari
kata qard’in (33 ),), bentuk jamak dari garinah (1:..:)3) yang
berarti “kaitan”, karena ayat-aya* Al-Qur'an satu sama lain
saling berkaitan. Karena itu jelaslah bahwa huruf nin pada
akhir lafaz Al-Qur'an adalah huruf asli, bukan huruf tam-

bahan.”

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1) Kata Al-Qur’an adalah bentuk musytaqq (kata jadian) dari
kata lain. Dalam menentukan pecahan dari kata apa, ter-
dapat dua pendapat. Pertama pendapat yang menga-
takan kata jadian dari \)_9, dengan makna 35 yang berarti

“membaca”, dan ada pula dengan makna C" dengan arti

“mengumpulkan”. Kata d\,.s merupakan bentuk masdar
dengan timbangan 0)&..,, kemudian mendapat tambahan
alif dan /ém di awalnya sebagai tanda ma‘rifah (sesuatu
yang dikenal). Dalam hal ini Al-Qur'an berarti “bacan”
atau ‘sesuatu yang dibaca”. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa, sebelum ditambah aI/f -lam, kata itu
pecahan dari kata w\;s, bentukjamak dari il )_. yang berarti
“kaitan” atau “hubungan”.

2) Kata Al-Qur’an bukan pecahan atau musytaqq dari kata
lain. Akan tetapi ia merupakan kata baku atau jédmid (w1,
untuk sebutan bagi kaldmulléh yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, sebagaimana sebutan Injil, Taurat

7 Al-Suydti, (al-Itqén), Op.cit, h. 87.

6 ALQur'dn dalam Tujub Huruf

*@yr n-itu, sebagai dikatakan Abdul Jalal, merupakan pinda-

fu’lén kemudian men-
imaksud adalah maf’dl,

han dari makna masdar, dan dijadikan nama bag| kalémulléh
yang mu’jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.2

b. Menurut Istilah
Banyak definisi Al-Qur’an menurut istilah dikemukakan
para ulama Al-Qur'dan. Masing-masing mengemukakan

redaksi yang berbeda, di antaranya ada yang sederhana dan
pendek, dan ada pula yang lebih rinci dan relatif panjang.

Definisi paling sederhana dikemukakan oleh Mann3a‘ Al-
Qattan. la mengatakan bahwa pengertian Al-Qur’an adalah:

b ../’-' )6/.}“,‘/ ’ 0// )\u ‘- % > sy f:./)‘ \.. )/ ;
G BN LG B Dl (o W (e 5Nl 9

Artinya: Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW., membacanya merupakan ibadah.

* Abdul Jalal, (Uldmul Qur'én), Op.cit., h. 7.
® Manna* al-Qattan, (Mabaéhis), Op.cit., h. 21.
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Sya‘ban Muhammad 1sma’il mengemukakan definisi
yang lebih sederhana lagi dari definisi di atas. la mengatakan

bahwa Al-Qur’”n ialah
‘ ".\;3 e ‘Lo “”;;33;:;:\ fomll ¢ oy
Artinya: Kalam yang mempunyai kekuatan mu jlzat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Muhammad al-Syaukani (w. 1250 H) mengemukakan
definisi Al-Qur’an sebagai berikut-
é P z P 27y =
N )//.- N7 7 , v s (P I ':f w | S
,,_.\\,\..s\rx.u,d; B Yo Gl o B B S
Artinya: Kaldmulléh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang dibacakan, lagi mutawatir.

Sementara itu, Mahmad Syaltﬁt, juga memberikan
rincian secara singkat definisi Al-Qur’an, yaitu:

LIS I g
;\;::\\. u\ 3’,& \;.\;; J.\b:m Lo s rlt ;,\’93“,:’.3\ [,;;3\ L
Artinya: Lafaz Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, yang diriwayatkan sampai kepada kita dengan
mutawatir.

Selanjutnya ada dua definisi yang lebih lengkap dari itu,
dikemukakan oleh al-Zargani (w. 1014 H) dalam kitabnya

sebagai berikut:

10 gya‘ban Muhammad Ismé’il, Ma‘a Al-Qur’én al-Karim, (T.tp: t.p., t.th),
h. 12.

11 Muhammad al-Syaukani, Irsydd al-Fuhdl ilé Tahqiq al-Hagq min NUm
al-Usdl, (Mesir: Matba‘at al-Muniriyyah, 1347 H), h. 27.

12 Mahmad Syaltat, Al-Islém ’Aqldah wa Syari‘ah, (Mesir: Dar al-Qalam,
1966 M), h. 492.

8 Al-Qur'én dalam Twujub Huruf

AR il 5t ‘ uwnvx., S e B

Yooar%
EHrl
a Nabi Muhammad SAW
.yang dinukilkan secara

Artinya: Kalam y% dituru 4
yang ditulis dalam.

mutawatir.
L, A 05 g5 Jo 2520 (363

Artinya: Kalam yang diturunkan kepada‘Muhammad SAW yang
dinukilkan secara mutawatir, dan membacanya merupa-
kan ibadah.

Sementara itu ada ulama yang mengemukakan definisi
yang cenderung menghimpun unsur-unsur yang ada pada
masing-masing definisi di atas, seperti definisi berikut:

R ayd

a-Cal s L \@u;dpmu\.p "’;,\aa;in ,m.s"\ryé\
L0 A

Artinya: Kalam yang mengandung mu’jizat yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf,

yang dinukilkan secara mutawdtir dan membacanya
merupakan ibadah.

Hingga definisi ini, setidaknya ada enam sifat yang di-
tekankan terhadap pengertian pokok Al-Qurdn sebagai

kalémulléh, yaitu: 1) diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, 2) mempunyai fungsi i‘jaz, artinya tidak bisa ditandingi

B Al-Zarqani, (Mandéhil), Op.cit., 1, h. 20.
1% bid.
'3 Ibid., h. 13.
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oleh siapapun dalam bentuk apapun, 3) dibacakan oleh Allah
via Jibril AS, 4} ditulis dalam mushaf, 5) dinukil atau di-

riwayatkan secara mutawdtir, dan 6) mempunyai nilai
ibadah membacanya.
Selanjutnya, ada lagi yang lengkap unsur-unsurnya dari

definisi sebelumnya, yaitu yang dikemukakan oleh Dr. ‘Aijd]
al-Khatib:

‘/ 08 B4y 2 1~ 4/‘ ci //’. A ,0% ,‘, -"}"ﬂ’*’
oo S (o B el JE ) PELY 2l 5 s S
"’:ﬂ. :,ﬁz. ):r /‘a “n/.. /,/. » (.’: //);
250 Wi W A S e iy A el (L Ao

\‘\’-/ m\‘;.’/:en), </!\A}, ’ 0/,
Artinya: “Al-Qur’dn al-Karim ialah pokok syari‘at, karend ia
merupakan firman Allah Ta’ala yang merupakan mu'jizat

yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. dengan peran-

taraan malaikat Jibril AS. yang sangat dipercaya yang
penukilan lafaznya mutawdtir, baik secara keseluruhan
maupun secara terperinci, membacanya dapat dijadikan

ibadah lagi tertulis dalam mushaf- mushaf.”

Definisi yang lebih lengkap bagi unsur-unsurnya dari-
pada definisi di atas adalah definisi yang dikemukakan oleh
Muhammad Ali al-Sabani. la menambahkan satu unsur \agi,
yaitu dengan menyebutkan malaikat pembawa wahyu dan
menjelaskan secara global format Al-Qur’an dari segi tertib
suratnya. Definisi yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

16 puhamad ‘Ajdj al-Khatib, Usal al-Hadis, (Beirdt: Dar al-Fikr, 1975 M),
h. 34.
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Artinya: ugalégmulléh yang Mmerupq,

kepada penutup pafa Ng
raan Malaikat Jibril alqj

;! 7z
\ 1 b
-

7z

(s Hyo 590,

an mukjizat yang diturunkan
i dan Rasul, melalui peranta-
mushaf, yand sampai e al-salam yang tertulis p?d.a
membacanya meruPakap, Pada kita secara mutawatir,
_al-Fatihah serta diakhirj 4 ibadah, diawali dengan surat

€ngan surat al-Nds.”

Masih ada dua df?f‘“‘s‘ lagi Yang dapat penulis kemuka-
kan di sini yang menyingBUNg yn 1ain selain yang disebut-
kan di atas. Pertamd, definisi ang menekankan unsur
bahasa Arab yang disifatkan Dad: kslc“vm tersebut. Kedua

a vang diri
menekankan i : : dlrlWa\’atkan secara mutawatir itu
adalah berupa lafaz dan Makp, sekaligus, dan juga menegas-

- ’an itu
\;:.an bah‘:N : .A‘ie%:;a:e‘ﬂm:l,a‘ah kitab samawi yang terakhir
an.
IR ', Mmasing-masing dikemukakan

°‘e:bAM‘:‘ha':‘$aia§:$b :a’iérﬁ dan ‘Afif ‘Abd al-Fattah
Tapparat- . ; ®dua gefinisi tersebut adalah
sebagai berikut:

s ° e, ° 20 3
"’""\“,,.;J"\"”\ii“\.”f © ) s .
. \A J\,)’:“. o, b ' ' '
i '\‘3‘3311’.3\ S ,)L..»’,{’M_Jf/” FoyA) ?/‘59.,._..3' Al

-’

17 muhammad Ali al-Sébﬁm. - )
18 pMuhammad Rajab Farjay bydn), Op.cit, h. 8.
Dar al-l'tisam, 1978), h. 30. ! K"Vfa Nataaddab Ma‘a al-Mushaf, (t.tp.:
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Artinya: Kalam yang diturunkan kepada Nabi SAW. dengan
bahasa Arab, bersifat mu’jizat guna mengukuhkan ke-
Nabian dan merupakan tantangan bagi bangsa Arab,
yang membacanya dinilai sebagai ibadah dan dinukilkan
secara mutawadtir.

-
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Artinya: Al-Qur'dn adalah wahyu yang diturunkan dari Allah
kepada Rasul-Nya Muhammad bin ‘Abdullah Nabi yang
terakhir yang dinukil daripadanya secara mutawaétir baik
lafaz maupun makna dan ia merupakan kitab samawi
yang terakhir diturunkan.

Apabila diperhatikan dengan seksama beberapa definisi
di atas kendati terdapat perbedaan redaksi dari masing-
masingnya, namun secara tidak langsung, ada unsur-unsur
pokok yang sesungguhnya disepakati oleh para ulama. Unsur
pokok itu sebagai berikut:

1) Al-Qur’an adalah wahyu atau kaldmulldh. Itu artinya se-
lain kalédmulléh, tidak dapat dinamakan Al-Qur’an, sekali-
pun isi atau maksudnya dari Allah SWT. Hadis Qudsi
umpamanya, karena lafaz-lafaznya tidak dari Allah, maka
ia tidak dapat dinamakan Al-Qur’an.

2) Al-Qur’an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
berarti wahyu yang diturunkan kepada selain Nabi
Muhammad, tidak dapat dinamakan Al-Qur’an, seperti

19 /Afif ‘Abd al-Fattidh Tabbarah, Rih al-Din al-Islémi, (Beirut: Dar al-‘lim
al-Malayin, t.th), h. 18.
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.. wahyu yang diturun kepada Nabi Musa AS, Isa AS, dan
paud AS, masing-masingnya disebut Taurat, Injil dan
Zabur.

3) Al-Qur’an ituﬁisampaikan kepada Nabi Muhammad me-
lalui Malaikat Jibril AS. Semua ayat Al-Qur’an diturunkan
Allah melalui malaikat yang khusus diberi tugas untuk
menyampaikan wahyu-Nya. Selain dengan menyebut
nama lJibril, Allah juga memberikan sebutan dengan al-
rah, rih al-qudds, al-rih al-amin dan syadid al-quwé.*®

4) Unsur-unsur lain yang juga disepakati oleh para ulama,
akan tetapi tidak disebutkan di semua definisi adalah
unsur i‘jaz, periwayatan, nilai ibadah membacanya, di-
turunkan dengan bahasa Arab dan kedudukannya sebagai
kitab yang terakhir diturunkan.

Bila diperhatikan uraian di atas kelihatan, definisi yang
paling banyak, kalau tidak dapat dikatakan paling lengkap,
disebutkan unsur-unsurnya adalah apa yang dikemukakan
oleh Muhammad ‘Ali al-Sabani. Akan tetapi kesempurnaan
suatu definisi bukanlah semata-mata ditentukan oleh karena
banyaknya unsur-unsur pembatas yang disebutkan, justru
dengan cara itu akan mengurangi atau menghilangkan sifat
jami’-nya suatu definisi. Dilihat dari dua unsur, mdni’ dan
j@mi’-nya suatu definisi, sebagai dikatakan Hasanuddin AF,*

2 Lihat: Qur'an surat al-Bagarah ayat 97, surat al-Nahl ayat 102, surat

al-Syu’ard’ ayat 192-194, surat al-Najm ayat 5 dan surat al-Qadr ayat 4.

' Hasanuddin AF, Perbedaan Qird’ét dan Pengaruhnya terhadap

Istinbat Hukum dalam Al-Qur’én, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995 M),
Cet. |, h. 18.
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maka penulis lebih cenderung berpegang dengan cdefinisi
yang dikemukakan oleh Manné’al Qattan yang berbunyt

A.,,;L’::_mp;;da ;,\:a "’;)aa;ﬁ\m’%

Artinya: Kaldmulléh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, membacanya merupakan ibadah.

Secara tegas dapat dipahami bahwa yang dikatakan Al-
Qur'an adalah kalémulléh yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, membacanya dinilai sebagai ibadah.
Dengan demikian, tidak dapat dikategorikan Al-Qur’an, hal-
hal sebagai berikut:

- Selain kaldmulléh, seperti perkataan Malaikat, jin,
manusia atau Nabi sekalipun.

- Kalémulldh vyang tidak diturunkan, sebagai tersebut
dalam firman-Nya surat al-Kahf: 109 dan surat Lugman:
27.

- Kalémulléh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad,
seperti Taurat, Zabur dan Injil.

Sedangkan ungkapan (-g.;’y_. .u_':._‘;’..n) menunjukkan, hadis
qudsi dan qird’at Al-Qur'an yang diriwayatkan secara tidak
mutawdtir tidak dianggap Al-Qur’an, karena keduanya tidak
sah dibaca dalam salat.”

Di samping demikian, ada suatu daya tarik bagi penulis,
terhadap definisi yang dikemukakan oleh al-Syaukani (w.
1250 H), kerena dari susunan kata demi kata yang diper-
gunakannya dalam mendefinisikan Al-Qur’an adalah terpakai

22 | ihat al-Zarqani, Op.cit., h. 35. Lihat juga Hasanuddin AF, Loc.cit.
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temukan kata- k* antara lain ”al—mcrktub fi al-m
(g’_.ca-\.,aJ\ ) ;K.J\) \,ang artinya “tertulis dalam mus

tertulis dalam mushaf-mushaf seperti kita sekarang ini’."fAI-
Qur'an ditulis dalam mushaf-mushaf adalah pada masa
pemerintahan ‘Usman bin ‘Affan. Dari itu, memasukkan
kata-kata “al-maktib fi al-maséhif’ adalah terbatas untuk
definisi Al-Qur'an mulai periode ‘Usman, sekarang dan akan
datang.

Selanjutnya, penulis tertarik juga dengan definisi Al-
Qur'an yang dikemukakan oleh Muhammad al-Syaukani (w.
1250 H), karena semua kata-kata yang termasuk dalam
definisi tersebut ada pendukungnya dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Seperti perkataan “kalémulléh” (d r)(). Ini terdapat dalam
surat al-Taubah ayat 6 yang berbunyi: ‘

3 4
Q) @\gfé;;u:;:}u_xgx,._n‘\ ,mr "'101,

Artinya: “Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar firman Allah.” (Qs. al-
Taubah: 6).

[ .o . . - P -
Perkataan “Ul) ke &\ Jo a5 Y, ini dikuatkan
oleh ayat-ayat Al-Qur'an, antara lain dalam surat al-Dahr
ayat 23 yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’én
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur.”
(QS. al-Dahr: 23)

Berikutnya ada perkataan “al-matlaww” (jﬂ\) Ini juga
didukung oleh beberapa ayat Al-Qur’dn, antara lain dalam
surat Ali Imrén ayat 58 yang berbunyi:

- [ 0 _" e e 2 e
(oA 2ol J) oSS SUG W G e L5 ol
Artinya: “Demikianlah (kisah ‘lsa AS.), Kami membacakannya
kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya)
dan (membacakan) Al-Qur’én yang penuh hikmah.” (QS.
Ali Imrén: 58).

Surat al-Baqgarah ayat 252, yaitu:

// L

(Yo 3, ;,l;;in u.s uu/ ;,;.sL. V\:x; u;x:. Y u\,\ s

Artinya: “Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu
dengan hak (benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar
salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus.” (QS. al-
Bagarah: 252)

Surat al-Naml ayat 91 dan 92, yaitu:

a2 Pg £ %
(AY—AY ) S150 381 5T, ;J:.L:..’.s\ G staies
Artinya: “..Dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri. Dan supaya aku membacakan
Al-Qur’én (kepada manusia).” (QS. al-Naml: 91-92).
Di samping itu, terdapat dalam definisi al-Syaukanf (w.
1250 H) kata-kata “al-mutawdtir”, ( 572 ini didukung oleh
firman Allah SWT yang berbunyi:

16 ALQur'in dalam Tujuh Huruf
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%Ai"i:inya: “Sesungguhnya Kami yang menurunkan AI -Qur’dn, dan

sesu.r::g%%ya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS.-
al-Hijr:

Dengan demikian, semua kata-kata dalam definisi Al-
Qur’an yang dikemukakan oleh Muhammad al-Syaukani (w.
1250 H) ada pendukungnya dari ayat-ayat Al-Qur’dn, se-
hingga definisi tersebut mempunyai daya tarik tersendiri.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa pengertian Al-Qur'dan menurut hemat
penulis, yaitU'

J‘,’JU\A:_,\;.(’J;}&&\;&; ‘”;;;3;:’4\ y{ "“ )
.¢\m,69w\ 'y ,\;":s\ \.3\ 3;;;13\ ;_\:;s\ ;;x.. ’.\:;:is\ J.,.;’A\

Artinya: “Al-Qur’én ialah Kalémulléh yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. dengan perantaraan Malaikat
Jibril AS., yang merupakan mukjizat yang dibacakan lagi
beribadah membacanya dan dinukilkan dengan cara
mutawadtir serta menjadi petunjuk bagi manusia.”

2. Pengertian Qird’at

Dalam hal ini penulis juga akan meninjau pengertian

qira’dt menurut bahasa (etimologi) dan menurut istilah
(terminologi).

Secara etimologi (menurut bahasa), lafaz g 3" adalak
bentuk masdar dari kata \;_3 yang juga berarti “bacaan,
membaca”, sebagaimana halnya lafaz : dan sama-sama
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berasal (musytdqq) katanya yaitu: R L T (e
Dengan demikian, pengertian qira’at menurut bahasa adalah
“bacaan”.

Berbicara mengenai definisi qird’at secara terminologi,
maka yang terlintas dalam pikiran penulis adalah bermacam-
macam versi gird’at (okl,al s o)), namun yang terdapat
satu versi qird’at (o\),3l » 8\s))) di antara para imam qird’at
tetap juga dikatakan gird’at. Oleh karena itu, para ahli qird’at
di dalam memberikan definisi qird’at, menurut hemat
penulis banyak yang memakai kata-kata o) dibandingkan
dengan memasukkan kedua-dua kata tersebut (o) dan
SusY) ke dalam suatu definisi qgird’at. Definisi yang menon-
jolkan ossY  dihitunglah  sebagai definisi yang sempit
pengertiannya. Sedangkan definisi yang mencakup sl dan
oy dijadikanlah suatu definisi yang luas pengertiannya.

Adapun definisi-definisi tersebut adalah sebagai
berikut:

1). Muhammad ‘Ali al-Sabani mengemukakan:

%
N0 s ar

, /;1 2@ .
b i B2 o 151 5 ) 4 LN G G il cplhl e LS5

" "'o;a\;,c,md;:. 3l Bt x:,\:u,,‘,ﬁ\u\;m,au\

By,bran Mas‘d, Qédmis Réid al-Tulldb, Mu‘jam Lugawi Ii al-Tulléb,
(Beirut: Dar al-‘llm li al-Maldyin, 1979 M), Cet. IV, h. 723. Lihat lagi Ahmad
Warson Munawwir, Qdmds ‘Araby-Inddnisi, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997 M), Cet. ke-14, h. 1101-1102. Baca lagi Muhammad Idris al-Marbawi,
Qémas Idris al-Marbawi, (Mesir: Mustafa Al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1354

H), Cet. ke-4, h. 121-122. Lihat lagi Mahmud Yunus, Op.cit., h. 335
24 Muhammad Ali al-Sabani, Op.cit., h. 249
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iri- sistim bacaan Al-Qur’én yang
alah seorang imam dari imam-
istimnya itu berlainan dengan
I mengucapkan ayat Al-Qur’én

| i (w. 1014 H) menge-
dal kal-‘Irfén fi ‘Ulam Al-
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Artmya “Suatu sistim yang dipakai oIeh salah seorang imam
dari imam-imam qird’ét yang berbeda dengan yang
lainnya dalam membaca Al-Qur’én al-Karim, serta
sepakat riwayat-riwayat dan tarigah-tariqah-nya,
baik perbedaannya itu dalam hal pengucapan huruf

ataupun dalam hal pengucapan pembawaan/dialek
v huruf-huruf itu.”

3). Imam al-Zarkasyi (w. 794 H) misalnya, mengemukakan
sebagai berikut:

Ggoly wally caasd \,“..sj ) ),4\ ) u,;\ LUt S el

Artmya. “Qiré’ét yaitu perbedaan Iafaz-lafaz Al-Qur’én, baik
menyangkut huruf-hurufnya maupun cara peng-

ucapan huruf-huruf tersebut, seperi takhfif, tasydid,
dan lain-lain.”

25 M h
uhammad Abd al-‘Azim al-Zargani, Op.cit., h. 405

26
Imam al-Zarkasyi, Al-Burhén fi vla
Gm Al-Qur’én, (BeirGt: Dar al-
Ma’‘rifah wa al-Nasyr, 1957 M), Juz: |, Cet. ke-2, h. 318

ALQur'an dalam Twjuh Huruf 19




4). Manna’ al-Qattan mengemukakan bahwa definisi qgird’at

adalah sebagai berikut:
-\::.n s ;\ o r“‘ o LaN o\j,;s\ 2 ou‘ el e LB Q\»\,.s\
e)-_& JE’\: LA.M

Artinya: “Qird’ét ialah salah satu sistim atau cara peng-
ucapan Al-Qur’én yang dipilih oleh salah seorang
imam gqird’at sebagai suatu sistim atau cara/pola
yang berbeda dengan yang lainnya.”

5). Al-Sayyid Rizq al-Tawil mengemukakan tentang definisi
qiré’at yaitu-

- v v >
3',.3\ J\ s /_,3\ ,t Loyl ool (e oDV TS0 dmy SR
Artlnya. ”Q:ré’ét .rm'ah suatu bentuk atau sistim yang berbeda

dalam hal mengucapkan atau mempraktekkan
bacaan, baik dari segi suara (dialek) ataupun dari
segi tasrif (morfologi) atau segi nahwunya (sintaksis,
fungsi kata).”

Dari beberapa definisi di atas, kelihatannya, pengertian
qird’at sebagaimana yang dikemukakan pada nomor 1 (satu)
sampai nomor 5 (lima) di atas hanya terbatas pada lafaz-
lafaz Al-Qur’an yang memiliki perbedaan qird’at. Artinya, ter-
lintas suatu pengertian, bahwa tidak termasuk qira’at yang
memiliki satu macam bacaan. Sementara, sebagian ulama
mendefinisikannya dalam lingkup yang lebih luas, yaitu men-
cakup lafaz-lafaz Al-Qur'an yang memiliki perbedaan qird’at

dan yang tidak memiliki perbedaan qird’at.

27 Manna‘ Al-Qattan, Op.cit., h. 170

8 Al-Sayyid Rizq, Al-Tawil Fi ‘Uldm Al-Qiré’ét: Madkhal wa Dirdsat wa
Tahgiq, (Mekkah: Maktabah Faiséliyah, 1990 M), h. 27
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“Adapun contoh lafaz Al-Qur’én yang memiliki pe"i~
daan qird’at c..tara lain, yaitu:

(A o) ;—,,.n, P! &m\a

Artinya: ”Ka% tidak menurunkan Malalkat melamkan dengan
benar (untuk membawa azab).” (QS. al-Hijr: 8)

Pada ayat K.'yau )% U terdapat tiga macam bacaan,
pertama, };¥ menurut Qird’at Hafs (w. 180 H), Hamzah (w.
156 H), Kisai (w. 189 H) dan Khalaf (w. 229 H). Kedua, 3”*‘
menurut Syu'bah (w. 193 H) dari imam ‘Asim (w. 127 H).
Ketiga, )75 Menurut imam Na&fi‘ (w. 169 H), Ibn Kasir (w. 120
H) Abu ’Amr (w. 154 H) dan Imam Ibn Amir (w. 118 H).*

Sedangkan contoh lafaz Al-Qur'an yang tidak memiliki

perbedaan qird’at atau yang disepakati bacaannya oleh para
ahli qird’at, antara lain:

p .
(YN ) r);:- J:LL ).u vy
Artinya: Dan Kami tidak menurunkannya'mel.;inkan dengan
ukuran yang tertentu.” (QS. al-Hijr: 21).
Pada ayat ini ("‘ &y, sepakat seluruh imam Gird’at
membacanya dengan satu macam qira’at.°

6). Muhammad Sallm Muhalsm menjelaskan sebagal berlkut

,;E w& G 13\...’\ \..\,\d 31:;,;:1 ,\.m\. du\d~ "'”‘.\9

E

" As‘ﬂ

cor g

» |bn Mujahid, Kitéb al-Sab’ah fi al-Qird’t, (Mesir: Dar al-Ma’arif al-
Qahirah, 1400 H), Cet. ke-2, h. 366

% |bn Mujahid, Loc.cit.
31 Muhammad Silim Muhaisin, Al-Irsyddét al-Jaliyyah fi al-Qiréét al-

Saba’ Min Tariq al-Syatibiyyah, (Mesir: Maktabah al-Kulliyyah al-
Azhariyyah,1974 M),h. 5
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Artinya: “Suatu ilmu untuk mengetahui tentang tata cara
pengucapan kalimah atau ayat-ayat Al-Qur’én dan
cara prakteknya, baik yang disepakati maupun yang
terjadi perbedaan serta masing-masing segi (qird’at)
itu disandarkan kepada imamnya (ndqilnya).”

7). Al-Dimyati (w. 1117 H) sebagaimana dikutip oleh Dr. Abd
al-Hadf Al-Fadli, mengemukakan sebagai berikut:

s
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Artinya: “Qird’at yaitu suatu ilmu untuk mengetahui cara
pengucapan lafaz-lafaz al-Qur'dn, baik yang di-
sepakati (Ittifdq) maupun ada perbedaan (Ikhtilaf)
oleh para ahli qiré’ét, seperti: hazf (membuang
huruf), isbét (menetapkan huruf), tahrik (memberi
harakat), taskin (memberi tanda sukdn), fasl (me-
misahkan huruf), wasl (menyambungkan huruf), ibdél
(menggantikan huruf atau lafaz tertentu), dan lain-

lain yang diperoleh melalui indra pendengaran.”

8). Imam Syihabuddin al-Qastallani (w. 923 H) mengemuka-
kan:

° ° 5 - Fs . -,
S 5 30 3 1D TR A L e SR
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32 Ahd al-Hadi al-Fadli, Al-Qird’at al-Qur’éniyyah, (BeirGt, Dar Al-Majma’
al-’limf, 1979 M), h. 63

33 Syihabuddin al-Qastallani, Latdif al-Isydrat li Fundn al-Qiré’ét, (Kairo,
Matba‘ah al-Maijlis al-A’l4 li al-Syu’@Gn al-Islamiyah, 1972 M), h. 170. Lihat juga,
Muhammad Salim Mubhaisin, Loc.cit.
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atu ilmu untuk mengetahui ‘kese-
akatan serta perbedaaan para ahli qird’at (tentang
ifaz-lafaz Al-Qur’én), seperti yang
yangkut aspek ‘kebahasaan, i'rdb, hazf, isbdt,

eh dengan cara periwa-

efinisi yang dikemukakaan oleh Salim Mubhaisin,
(w. 1117 H) dan al-Qastallani (w. 923 H) di atas,
ahwa qird’at Al-Qur'an itu mencakup lafaz-lafaz Al-
ing memiliki perbedaan qira’at dan lafaz-lafaz yang
idak memiliki perbedaan qird’at, dan qird’at itu berasal dari
~Nabi | uhammad SAW. melalui al-simé‘ (f_\....n) dan al-nagql
: (Jc.)\) Adapun yang dimaksud dengan al-sim@‘ yaitu, bahwa
: qifé’ét Al-Qur’an itu diperoleh melalui/dengan cara langsung
‘mendengar dari bacaan Nabi SAW., sementara yang di-

maksud dengan al-naql yaitu, diperoleh melalui riwayat yang

menyatakan bahwa, qird’at Al-Qur'an itu dibacakan di

hadapan Nabi SAW,, lalu beliau men-tagrir-kan (membenar-
kan)nya.3

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan

A

bahwa pengertian qira’at tersebut ialah:
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Ibn Mujahid, Op.cit., h. 9.
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Artinya: “Qird’ét ialah suatu bentuk; tata cara pengucapan lafaz-
lafaz Al-Qur’én, sekaligus dengan prakteknya, baik yang
disepakati maupun yang terdapat perbedaan praktek
bacaannya, baik dari segi suara (dialek, lahjah,
aksentuasi) ataupun segi tasrifnya (musytdqq, asal
katanya) atau segi nahwunya (fungsi kata dan harakat),
baik perbedaan itu dalam hal pengucapan huruf atau-
pun dalam hal prilaku huruf, yang diperoleh melalui
indra pendengaran dan berdasarkan periwayatan dari
Nabi Muhammad SAW., fi'liyyah atau tagririyyah dan
disandarkan pada seorang imam gqirG’ét yang berbeda
dengan yang lainnya serta diakui sanadnya sampai
kepada Rasulullah SAW.

Dari definisi gird’at yang penulis kemukakan di atas,
tampaklah poin-poin pokok tentang definisi girad’at yaitu:

a). Dimaksud qird’at dalam bahasan ini yaitu, cara meng-
ucapkan lafaz-lafaz Al-Qur'an sebagaimana yang diucap-
kan Nabi SAW., atau sebagaimana diucapkan (oleh para
sahabat) di hadapan Nabi SAW. lalu beliau men-tagqrir-
kannya.

35 perbedaan dalam hal pengucapan huruf ialah seperti ibdél (peng-
gantian), tagdim (mendahulukan), ta’khir (mengakhirkan), ziyddah (tambahan),
nagqs (pengurangan) dan lain sebagainya.

3¢ perbedaan dalam prilaku huruf ialah seperti tasydid, takhfif, tahrik,
taskin, fasl, wasl, tagliz, tahqig, tafkhim, tarqiq, imélah, naql, saktah, isymém,
tashil serta raum dan lain sebagainya
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pun taqririyah (i), ;-)

c). Qird’at Al-m.lr an terseb,

ataupun perbedaan dalam hal pe|
huruf, yang berhubungan dengan s
aksentuasi. .
d). Qird’at adalah bentuk pengucapa
lafaz Al-Qur’an, baik yang disepakati mat
dapat perbedaan di kalangan ahli qird’at te
bacaannya, baik dari segi suara dan dialek, ata

segi tasrifnya (morfologi) dan nahwunya,(sin'ta‘

nya sampai kepada Rasulullah SAW.

3. Perbedaan Antara Qird’at, Riwdyat dan Tariq dan
Wajah
Dalam membaca Al-Qur'an, seringkali dipergunakan
istilah “riwdyat” maupun “qird’at”. Misalnya, umat Islam
Indonesia, Malaysia, Brunai Darussalam dan Singapura mem-
baca Al-Qur'an dengan bacaan “Riwayat Hafs dari Imam
‘Asim”, atau dapat pula dikatakan bahwa mereka membaca

ApA

Al-Qur’an dengan “Qird’at ‘Asim Riwayat Hafs”.

Sehubungan dengan ini, terdapat beberapa istilah ter-
tentu dalam menisbatkan suatu qird’at kepada salah seorang
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imam qira’at dan kepada generasi sesudahnya. Istilah-istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Qird’at (3 yaitu suatu istilah dalam qird’at Al-Qur’an,

yang dinisbahkar. kepada salah seorang imam qira’at.

Seperti qird’at ‘Asim (w. 127 H), qird’at Ibnu Kasir (w 120

H), dan lain sebagainya.

b. Riwdyat (x\,), suatu istilah dalam qird’at Al-Qur'an di-
nisbahkan kepada salah seorang perawi/murid dari imam
qird’at. Seperti Riwayat Warsy (w. 197 H) dari Nafi" (w.
169 H), Riwayat Hafs (w. 180 H) dari Imam ‘Asim (w. 127
H) dan lain sebagainya.

c. Tarig (3)¥), yaitu suatu istilah dalam qird’at Al-Qur’an
yang dinisbahkan kepada murid dari perawi qird’at
tertentu. Seperti bacaan Al-Qur'an menurut tarig lbn
Mujahid (w. 324 H), dari perawi Qunbdl (w. 291 H) dari
Imam lbnu Kasir (w. 120 H), atau tarig AbG Muhammad
Ubaid bin al-Sabah (w. 235 H) dari Hafs (w. 180 H) dari
‘Asim (w. 127 H) dan lain sebagainya.

Apn

d. Wajah («-,), yaitu suatu istilah dalam qira’at Al-Qur’an
yang dinisbahkan kepada seorang pembaca Al-Qur’an,
berdasarkan pilihannya terhadap versi/wajah qird’at ter-
tentu. Contohnya antara lain, seperti memilih wajah-
wajah bacaan riwayat Hafs (w. 180 H) pada lafaz sl dan
o pada surat al-Rim ayat 54 yang boleh dibaca dengan
fathah atau dammah.”” Ayatnya sebagai berikut:

37 Abd al-‘Ali Salim Mukram dan Ahmad Mukhtar Umar, Mu’jam al-
Qiré4t al-Qur'éniyyat Ma’a Mugaddimah fi al-Qiré‘dt wa Asyhar al-Qurré’,
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Artinya: ”Aﬂqh, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaa
{emah (dalam kualitas nutfah), kemudian Dig me ’j
jadilfan (kamu) sesudah keadaan lemah (dala?n
k:.:ahtas tufulah) itu menjadi kuat (dewasa), kemu-
fj’af’ Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat i;‘u men-
Jjadi lemah kembali (dalam kualitas syuyGkhah) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa. (QS. al-Rim: 54).

Dari uraian di atas, yang perlu sekali diketahui adalah

pemakaian istilah “qird’at” dan “riwdvat” i
pe; dyat”, agar tidak
istilah yaitu: el

a. Bila dinisbahkan bacaan suatu lafaz Al-Qur'an kepada
seorang imam qird’at, maka itulah yang disebut dengan
nqirétét". ’

b. Kalau yang disebutkan itu imam qird’at-nya, berarti
kedua murid/perawinya tidak ada perbedaan tentang
bacan suatu ayat/ lafaz itu.

c. Bila bacaan suatu lafaz Al-Qur'an dinisbatkan kepada

murid i i i
/perawi seorang imam, maka dinamakan “riwdyat”.

(Kuwait: Jami‘at al-Kuwait, 1982 M), Juz I, Cet. I, h. 128-12 i
z:::?"tl:c g'hdf Fudalé’ al-.Basyaf, {Mesir: Multazan; al-Taba’ Ai-dB;!_:f{al:‘.ST; :II.-
" d.l, ; ) h. 17-18. Di samping itu baca Abd al-Hadi al-Fadli, Op.cit., h. 84
an lanan juga dengan Muhammad Sélim Muhaisin Op.cit., h. 13. B 2 Abd
aI-FaFtah al-Qadi, Al-Budir al-Zéhirat fi al-Qiré’ét ;I-’;Asyf::" a;’-M.t BCB-‘Abd
(Mesnf:_Al-Béb‘l‘ al-Halabi, 1955 M), Cet. I, h. 89. Baca: Muh " OWétlfa_h,
Muhaisin, Al-Muhazziab fi al-Qiré’ét al-‘Asyri Wa Tauﬁht’h.ﬁ (M af_".m ke
al-Kuliyyat al-Azhariyyat, 1969 M), Juz |, h. 25 ' S
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d. Kalau yang disebutkan itu murid/perawi dari imam
gird’at-nya, maka berarti dalam bacaan lafaz tersebut
ada perbedaan (o)) antara kedua perawi/murid dari
imam qird’at itu.

Adapun contohnya, antara lain seperti lafaz J dalam
surat al-Fatihah ayat 4 dibaca dengan pakai “alif’ sesudah
“mim” menurut ‘Asim (w. 127 H) dan al-Kisai (w. 189 H).*
vakni dibaca “Maliki” (o). Hal ini berarti bahwa kedua
perawi Imam ‘Asim (Syu’bah dan Hafs) dan kedua perawi
Imam al-Kisd’t (Abu al-Haris dan al-Dari) juga sama-
sama Maliki” (2\) dengan memakai alif sesudah huruf mim
(bt oo W 1)-

Contoh lain, yaitu: lafaz “s )\, lafaz ini dibaca dengan

W L5 (menebalkan “lam”) oleh Warsy (w. 197 H).>° Warsy
(w. 197 H) salah seorang perawi Imam Nafi‘ (w. 169 H), maka
perawi Na&fi’ yang satu lagi (Qalan) tentu tidak membaca

lafaz ha)\ dengan i s akan tetapi dia baca dengan ol 35

(menipiskan “lam”).

Selanjutnya timbul pertanyaan, bagaimana bacaan
imam Nafi‘ sendiri terhadap lafaz akal itu? Maka jawabannya
ialah bahwa bacaan Imam Nafi‘ riwayat Qalan adalah o0 5355,
sedangkan bacaan Imam Na4fi* riwayat Warsy adalah o 1.

Adapun bacaan yang dinisbahkan kepada murid-murid
perawi sampai di bawahnya, disebut tarig. Misalnya gasr (2
harakat) pada mad jéiz munfasil adalah bacaan Imam ‘Asim

3% |bn Mujahid, Op.cit., h. 104
39 Abd al-‘Ali Salim Mukram, Op.cit., h. 18 dan baca: al-Dimyati, Op.cit.,
h. 127
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ri : -
a ;}”ay"’; :afs r:enurut tariq Amar bin Sabah dari tarig (jalur)
. =Fll. Sedangkan tariq Hafs yang lai -

ey . g lainnya yaitu ‘Ubaid bi
bah dari tarig (jalur) al-Hasyimi hi aid bin

' -Hasyimi hingga Syatibi

o gz 3 . yah mem-

nad jGiz :)Tunfasll dengan tawassut (4 harkat) saja

ngertian Istilah Maratib al-Qiré’s

rdan Tadwir) t (Tartil, Tahgiq,

?r:ae": 5":";(5“3"3 seperti nyanyian dikenal istilah tempo
| T dan tl)Jel"::lu kan apakah suatu lagu dibawakan dengan
Taﬁtbét‘ dan khsi‘;mangat Sep'erﬁ Su1agu mars atau dengan
i BT s Tnat s§pen| dalam lagu hymne. Seni mem-
i an juga tidak terlepas hubun
ma;alah tempo ini.

gannya dengan

baté?és?\hz-tgf:f:nddan airé’at memberi istilah untuk tempo
g i oo bacaaennian maratib al-qiré’ah. Marétib (ting-
 (tidak terlalu cepat at 2lam pengucapan huruf yang normal
(ketuk) yang diper. au lambat) diukur dari jumlah harakat
b v ol gunnahgl;nakan. Dalam bacaan terdapat hukum

B, pengucayp:rg, bserhubungan dengan tempo berapa
rakat (ketukan). Temr;o Z:::; yang diF?ergunakan adalah
6 (enam) harakar. ini berkisar antara 1 (satu)

Ada empat macam te

= m -
ddan qirg'st, yairg.t0 e rean disepakati ahli

Ibid, h. 134-

1 i ;
al-kh ib, al-Furgén 35. Lihat juga, Al

o -Za i ;
(Beirdt: Dar alkye rkasyi, Op.cit., h. 205. Baca juga: Abi

ub al-’limiyah, t.th.), h. 32

ur'in ddhf)) T;!/”b Hum f
-
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a. Tartil
Membaca Al-Qur’an dengan tempu tartil adalah:

z é L [ 4
R 4 a

o -’ k ®
ws 80 S Ses . L2 /h/‘. .0 v )/l./.:ﬁ w4 R e
Kot i lad) 1 4T b 3 5 03D 0B 355 s
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Artinya: “Membaca dengan pelan dan tenang, serta menge-
luarkan huruf tepat pada makhrajnya, dengan mem-
berikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli, maupun
baru datang (hukum-hukumnya) serta memper-
hatikan makna ayat.”

Membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak
tergopoh-gopoh namun tidak pula terseret-seret. Huruf di-
ucapkan dengan jelas satu persatu, tepat menurut makhraj
dan sifatnya. Terpelihara dengan baik ukuran panjang pen-
deknya serta berusaha mengerti kandungan maknanya.

Bacaan tartil dapat dikenal dengan penggunaan tempo
yang terpanjang dalam hal terdapat pilihan seperti antara
dua, empat dan enam harakat.

b. Tahqiq

Pengertian tahgqiq ialah:
!

PP s 33 B A5 2T iR

Artinya: “Bacaan dengan tempo ini pada dasarnya sama
dengan tartil. Perbedaannya, dalam bacaan ini lebih
dipelankan dan apabila perlu ukurannya dapat me-
lebihi tartil. Tempo ini hanya dipergunakan dalam
situasi mengajar (maqém ta’lim)”, hingga murid akan
lebih dapat menangkap maksud dan mempraktek-
kannya.

*1 Muhammad Shadiq Qamhéawi, Op.cit., h. 9
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n dari tartil yaitu mem-
_hukum-hukumnya se-

Artinya: “lalah cepat dalam
hukum-hukumnya.”

etap menjaga

gan “cepat”
bukan kecepatan keluar huruf dari
kan ukuran yang terpendek selam memboleh-
kan. Jadi jelas, bahwa bacaan hadr te » enjaga per-
aturan yang berlaku bukan sebaliknya keluar dari per-
aturan. Seringkali masih ada bacaan yang cepat dan
keluar dari garis ketentuan tajwid seperti dalam rangka
tahlil-an atau dalam salat tardwih. Hal ini sangat mem-
prihatinkan, walaupun dari segi hukum mungkin belusm
sampai tingkat haram, tapi hal tersebut condong akan
merusak ketentuan membaca Al-Qur'in sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.

d. Tadwir

Pengertian tadwir ialah:
v v

o R T I L TR A T Ty o
oadl ]y S5 Gaalaly 2 a5
Artinya: “Yakni tingkat pertengahan antara tartil dan hadr.”

2 Muhammad Sadiq Qamhawi, Loc.cit.
* Ibid., h. 9
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Dari keempat tingkatan (marétib) tersebut, bacaan

manakah yang terbaik digunakan bila ditinjau dari segi
ibadat? Dalam hal ini tidak terdapat kesepakatan ulama. Di
antara pendapat yang pernah dikemukakan oleh ulama

adalah:

a.

Sebagian ulama berpendapat bahwa membaca Al-Qur’an
dengan cepat, dengan hasil bacaan ayat yang panjang
dan yang banyak adalah lebih utama (afdal) daripada
membaca Al-Qur'an dengan tartil, tapi bacaan pendek
dan sedikit ayat yang terbaca.**

Pendapat ini, mengajak umat Islam untuk bisa banyak

dan panjang membaca ayat-ayat Al-Qur’an, dengan selalu
memelihara kaidah-kaidah bacaannya. Karena bacaan yang
panjang itu lebih banyak pahalanya daripada bacaan yang
pendek dan sedikit ayat yang terbaca. Dalam hal ini, Nabi
memberikan motivasi untuk banyak membaca ayat Al-
Qur’an dengan imbalan pahala yang berlipat ganda, sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW:

i}b;:dugirxd,ggb\y&s\wan\y) ssnen 3\ 8
v

){/ % 7’
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4 puhammad al-Sadig Qamhawi, Risalah fi Fadé’il Al-Qur’én, (Kuwait:

Dar al-Qur’an al-Karim, 1392 H), Cet. X, h. 78.

45 Al-Turm(zi, Sunan al-Turmizi, (ed.) Abd al-Rahmén Mﬁhammad

Usman (Beir(t: Dar al-Fikr, 1403 H), Juz: 4, h. 248
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Artinya: “Dari Abdullah ‘G¢, dari Nabi SAW. bersabda:
“Barang siapa ca Al-Qur’dn, maka tiap hyruf
yang dibacan pat satu kebaikan, dan

epuluh kali lipat. Saya

atu huruf, tetapi “gfif”

#satu huruf dan “mim” sqty

ti‘k mengatakan
adalah satu huruf,
huruf.” (HR. Turmiz

, -a Al-Qur'an dengan
tartil, walaupun pendek ata t ayat yang terbaca
adalah lebih baik daripada jumlah yang banyak tetapi
bacaan cepat dan kurang tadabbur makna. Alasan yang
dikemukakan ialah bahwa tujuan membaca Al-Qur'an ity
selain sebagai ibadat juga untuk dapat dimengerti, yang
dapat meningkat menjadi tindak perbuatan, sebagaimana
dituntut oleh Al-Qur'an sendiri. Oleh karena itu, mem-
baca dengan pelan dan tenang, adalah salah satu cara
untuk mencapai tujuan tersebut. Sebuah asdr yang
menguatkan pendapat jumhur ini adalah:

7 e 220 /.’ e ,/:/‘ /,,. o* ,z:/‘ - rd ¢ ‘/’ .
P e 3V SN G T RO T 15T, 5 el
s 0 //:/. ‘/: . - ’/': “e 0.‘ ' ” ' & , ) - ]
sy 35ul 13 (g0 13 (sl \.‘:'\ ety WAy e sy sl
“no,L %
< e
Artinya: “Mujéhid (w. 104 H) pernah ditanya tentang duag
orang yang sedang salat.. Orang pertama membgqcqa
surat al-Bagarah dan yang kedua membaca g-
Bagarah dan Ali Imrén, sedangkan ruku’ dan sujud
I_(eduan)ia sama, mana yang afdal? Mujéhid men-
jawab: “Afdal yang membaca al-Baqarah saja.”

AL-Qur’én dalam Tujub Huruf

6 ~ "
% Muhammad Makki Nasr, Nihdyat al-Qaul al-Mufid fi llm al-Tajwiqg

(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auldduh, 1349 H), h. 7
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c. Imam Malik (w. 179 H) berpendapat bahwa tiap orang
. tidaklah sama kemampuannya. Ada yang baik membaca
dengan pelan dan banyak salahnya, baik bacaannya
dengan cepat tapi justru rusak bila ia mencoba dengan
pelan. Oleh karena itu, bacaan yang afdal adalah mana
yang mudah bagi yang bersangkutan. Cepat atau lambat,
sedikit atau banyak bacaannya, yang penting bacaan itu
baik dan benar mengikuti petunjuk dan kaidahnya.

Imam Abu Hamid al-Gazali (w. 505 H) mengatakan
bahwa membaca dengan tartil itu hukumnya sunnat, baik si
pembaca mengerti atau tidak. Bacaan tartil selain memang
diperintah oleh Allah SWT.*” juga akan terasa lebih hormat
dan meresap ke dalam hati. Terlepas dari perbedaan pen-
dapat tentang mana yang afdal. Dalam qird’at terlihat,
bahwa Imam Hamzah (w. 156 H), ‘Asim (w. 127 H), dan
Warsy (w. 197 H) selalu menggunakan ukuran yang ter-
panjang, yaitu tingkatan tartil. 1bnu Kasir (w. 120 H), Abd
‘Amr (w. 154 H) dan QAalan (w. 220 H) memilih bacaan hadr
(cepat) atau memakai ukuran terpendek. Dan Imam Al-Kisal
(w. 189 H) terkenal dengan qird’at-nya yang pertengahan
(tingkatan tadwir).*®

Dari beberapa pendapat diatas, menurut hemat penulis
bahwa bacaan yang utama (afdal) itu adalah bacaan yang
benar, baik dan indah serta dapat meresapi makna ayat yang
dibaca. Maka yang paling tepat untuk itu adalah bacaan ting-
katan tartil.

47 tirman Allah dalam Surat al-Muzzammil ayat 4 yaitu: %33 oL\ Ji
Artinya: “Bacalah al-Qur’dn dengan sebenar tartil.”

48 Muhammad Sadiq Qamhawi, Op.cit., h. 9-10
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B. Tingkatan Qiré’at Al-Qur’an

Bertolak dari pefﬁba
dengan beberapa persyafat
sahih, para ®ama qiré’évt n
Qur’'an kepada beberapa tingké‘%
H) dalam kitabnya al-Itqdn fi ‘Uld
lbn al-Jazari (W. 833 H), membagi
enam tingkatan.*

1 di atas dan berkenaan
ira’at dapat dikatakan
ifikasikan qird’at Al-
m al-Suyati (w. 911
' an, menukil dark

a. Mutawdtir, yaitu qird’at yang diriwa 7 banyak
orang, dari banyak orang, yang tidak mun di antara
mereka sepakat untuk berdusta. Pe-nu secara
mutawadtir itu, merupakan unsur utama untuk diterima-

nya suatu qird’at, sehingga ulama dalam mendefi
A . ,e . » 2 o~ n) PR
Al-Qur'an, menyebutkan kalimat 22 % Vs 4% St .0

Qird’at mutawdtir yang disepakati jumhur ulama, adalah

Ar4 Ara

qird’at al-sab‘ah, yaitu qirad’at yang dinisbahkan kepada
imam tujuh. Mereka ialah: Imam Nafi* al-Madani (w. 169

H), Ibn Kasir al-Makki (w. 120 H), AbG ‘Amr al-Basri (w.
154 H), Ibn ‘Amir al-Syami (w. 118 H), ‘Asim (w. 127 H),

Hamzah (w. 156 H) dan al-Kisa’i (189 H) — tiga terakhir ini
adalah ulama Kufah.*!

b. Masyhir, yaitu qird’at yang sahih sanadnya, dimana para
perawinya terdiri dari orang yang adil dan Sigah (ter-

4 Al-Suydti, (al-ltqdn), Op.cit., |, h. 77-80; lihat juga Hasan Diya al-Din
‘Itir, (al-Ahraf), Op.cit., h. 295-298.

50 | abib al-Sa‘id, Al-Jam’ al-Sawti al-Awwal Ii Al-Qur’dn al-Karim, (Mesir:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 169.

51 Ibid., h. 168.
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C.

percaya), sesuai dengan kaidah bahzsa Arab dan rasm al-
mushaf, akan tetapi derajatnya tidak samp:’ ke tingkat
mutawdétir. Tidak tertutup kemungkinan, bahwa yang
masuk ke tingkat masyhur ini baik gird’at itu berasal dari
imam qird’at tujuh, atau imam gird’at sepuluh, maupun
imam Iainn\ja, yang dapat diterima qird’atnya, dan
dikenal di kalangan para imam qird’at, bahwa qird’at itu
tidak sydzz.

Misalnya, qird’at yang dalam penukilannya, berbeda
turug dari imam yang tujuh, atau dapat juga dikatakan
qird’at yang diperselisihkan periwayatannya dari imam
qird’at al-sab‘ah. Banyak qird’at masyhdr ini dipopulerkan
oleh Ab{ Ja‘far Yazid bin al- Qa‘qé‘ (w. 130 H), contohnya
antara lain:(x 22W) d..st.u Ny m ,21), dibaca dengan dammah
ba’ sebagai khabar al-mubtada’ dari “huwa” yang di-

buang.*

Ahdd, yaitu qird’at yang tidak mencapai tingkat masyhdr,
sanadnya sahih, akan tetapi menyalahi kaidah bahasa
Arab atau menyalahi rasm ‘Usmdni. Qird’at dhad tidak
boleh dipakai untuk membaca Al-Qur’dn dan tidak wajib
meyakininya sebagai Al-Qur’an. Contoh qird’at éhad
adalah sebagai berikut: qird’at riwayat Abu Bakar (w 13
H), bahwa Nabi SAW pernah membaca 3, dan ..5,-.&

dalam ayat: (v :5>)) QL.., S - ;:;:; e s dibaca
dengan u,'uJ dan ‘_;,sLs Dan’bacaan Ibn Abbas (w. 86 H)

52 aAbd al-‘Ali Salim Mukram dan Ahmad Mukhtar Umar, Mujam al-

Qiré’at al-Qur'éniyyah Ma’a Mugiddimah fi al-Qird’dt wa ‘Asyhar al-Qurrd’,
(Kuwait: Jam‘iat al-Kuwait, 1982 M), cet. |, h. 6-7.
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bahwa Nabi SAW pernah membaca (\i...u\ dibaca dengan
‘i_..ldalam ayat: (\YA 1)) g “:rfl;-}' \,.J,a-“

. Syaiz, yajtu qird’at yang sanadnya tidak sahih, seperti

bacaan .. dalam ayat ¥ e37 el dibaca oleh Abu Hurairah
(w.57 H) qmr{g_:x’,

. Maudu’, yaitu qird’at yang dinisbahkan kepada orang

yang mengatakannya tanpa mempunyai dasar periwa-
yatan sama sekali. Dengan kata lain yaitu qird’at yang
tidak berasal dari Nabi SAW. Seperti qird’at yang dibaca
oleh Abu al-Fadl Muhammad bin Ja‘far al-Khuza dan me-

nisbahkannya kepada Imam Abu Hanifah (w. 150 H). 1a
membaca firman Allah berikut:

. ’/ ] o, 2 -
(YA 2 b1s) B asle 5 bl 250 ’L::,\

dengan merubah harkat fathah pada lafaz i menjadi

dammah dan harkat dammah pada lafaz §.41 menjadi
fathah.>*

. Syabih bi al-Mudraj, yaitu qird’at yang telah memperoleh

sisipan atau tambahan yang berfungsi sebagai tafsiran

atau penjelasan terhadap ayat Al-Qur'an tersebut
Berikut akan dikemukakan beberapa contoh.

1). Qira’at Sa’ad ibn Abi Waqas (w. 55 h) pada surat al-
Baqarah ayat 198.

3 Manna’ al-Qattéan, Op.cit., h. 76.
4 Al-Zargani, Op.cit., h. 423.
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Kalimat é.\ (e P adalah keterangan tambahan yang
berfungsi sebagai penjelasan dari ayat yang ber-

sangkutan.”®

(\\’ P\.«J\)c u’w\)‘t\,A)
Lafaz r\ ‘e adalah tambahan dan merupakan tafsiran
dari kalimat sebelumnya.*®

2). Qird’at ‘Aisyah (w. 57 H) pada surat al-Bagarah ayat
238 yang berbunyi:*’

. 7 - /,f- ,/ .).. -

. ,‘.q;s\ Mo elidl 540 ol e Ll

Lafaz ,'.a.’.&\ ')L.o adalah qlré’ét ’Aisyah yang dianggap

sebagai penjelasan dari dk.'.. /) 342\ sebelumnya, bahwa

yang dimaksud dengan al-salat wustd pada ayat itu
adalah salat ‘Asar.*®

Muhammad lbn Umar ibn Salim Bazmil, membagi
gird’at dilihat dari dua segi, yaitu:
a. Segi periwayatan (Jul i ). Dari segi inilah muncul ting-
katan qira’at.
b. Segi penerimaan (J,&\ i o). Dari sini pulalah munculnya

macam-macam qira’at.

%S Labib al-Sa‘id, Al-Jam’ al-Saut al-Awwal, h. 283.
% Ibid., h. 284.

*7 Ibid.

%8 Ibid., h. 283.

38 _Al-Qur'in dalam Tujuh Huruf

Dari segi periwayatan, qird’at terbagi kepada dua ti
katar., yaitu:

1). Mutawatirah (s5\5.)

2). Ahddiyah (x.;\,.\)

Qird’at Ahddiyah terbagi Iagn kepada dua tingkatan,
yaitu: (1) masyhdrah (i, 2), (2) galrm )

Pengertian qird’at dhddiyyah maﬁf h
katakan Bazmal, sama dengan qird’at masyhur di atas kecuali
ia menambahkan satu sifat, yaitu masyhyu%tenma di
kalangan qurré’. Contohnya, qird’at yang diriwayatkan oleh
satu orang saja, seperti qird’t Ibn Zakwéan pada (5u3)*
dengan takhfif al-nin, sedang selam dia semua membaca
tasydid, atau qira’at Hlsyam pada (.’.\:.‘s\) dengan menambah
ya’ sesudah hamzah (.M\), sedang selain dia membacanya -
tanpa yd’. Sedang qird’at Ghddiyyah gair masyhirah yaitw,
qird’at yang kurang salah satu dari syarat dhddiyyah
masyhdrah di atas.®*

Bila dibandingkan antara pembagian qird’at terakhir ini
dan pembagian sebagai disebutkan Ibn al-Jazari (w. 833 H) di
atas, maka yang dimaksud dengan tingkatan qird’at adalah
pembagian qird’at dilihat dari segi sanad atau periwayatan-
nya. Sementara pembagian qird’at dilihat dari segi diterima

Apa

atau tidaknya, termasuk macam-macam qirad’at.

9 @S. Yinus: 89.
0 Qs. Ibréhim: 37.

*! |bn Salim Bazmal, (al-Qiré’at), Op.cit, jid I, h. 151-152.
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Berbicara mengenai qird’dt yang mutawdtir, para
ulama kelihatannya hanya sepakat tentang ke-mutawadtir-
‘annya kepada imam-imam qird’at, akan tetapi mereka ber-
beda pendapat tentang ke-mutawdtir-an qird’at tersebut
sampai kepada Nabi SAW. Tersebut di antaranya Syihab al-
Din AbG Sydmah (w. 665 H) kemudian diikuti oleh al-Zarkasyi
(w. 794 H) sebagai orang yang meragukan hal itu, karena di
antara tingkatan sanad, sebagai disebutkan dalam kitab-
kitab qird’at, ada yang tidak memenuhi jumlah® yang di-
sebut mutawatir.®®

Akan tetapi di antara ulama, seperti AbG al-Ma’ali (w.
776 H) dan al-Jazari (w. 833 H), sebagai dikutip Ibn Sailim
Bazm(l, mengatakan bahwa kurangnya jumlah sanad girad’at
di antara tingkatannya, sebagai disebutkan dalam kitab-kitab
qird’at, tidak dapat dikatakan bahwa qird’at itu tidak
mutawatir.®

Ukuran ke-mutawdtir-an qird’at Al-Qur'an itu tidak
hanya berpedoman pada jumlah sanad yang tertera dalam
kitab-kitab qird’at. Sebab sanad yang disebutkan merupakan
nama yang mewakili orang banyak sebagai orang yang men-
spesialisasikan dirinya meriwayatkan qira’at tertentu secara
teliti. Setiap qira’at itu dipelajari dan dipakai oleh penduduk
setiap negeri dari generasi ke generasi, ibarat ke-mutawadtir-

2 ylama berbeda pendapat tentang bilangan atau jumlah sanad yang
dianggap memenuhi syarat mutawdtir. Ada yang mengatakan enam, dua belas,
dua puluh, empat puluh; malah ada yang sampai tujuh puluh. Lihat al-Jazari,
(al-Nasyr), Op.cit., Jilid 1, h. 9 dan 13. Lihat juga Ibn Salim Bazmdl, ibid., h. 146.

53 Jbid., h. 147-148.
54 Jbid., h. 149-150.
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-

an berita tentang haji wada’,;sama halnya de
Qur’dn, tetap saja diterima orang di setiap
berita yang mutawatir.55 .

qird’at Al-
a sebagai

Dari uraian di atas d isimpulkan bahwa ke-
mutawdtir-an suatu qird’at tidak*hanya diukur dari jumlah
sanad yang disebutkan dalam ﬁaku—buku qird’at. Sebale
jaringan sanad suatu qira’at dari imam qirad’at sampai kepada
Nabi, sebagai tertera dalam silsilah sanad dalam kitab-kitab
qird’dt, hanyalah merupakan nama-nama yang mewakili

Apa

orang banyak dalam periwayatan qird’at tertentu.

C. Macam-macam Qira’at Al-Qur’an

Yang dimaksud dengan macam-macam qird’at di sini
adalah pembagian qird’at dilihat dari segi diterima atau di-
tolaknya berdasarkan pada kekuatan sanad. Dengam
demikian, qird’at terbagi kepada tiga: 1) diterima (x,4), 2)
ditolak (isy5,), dan 3) yang dikeragui (\, s, biasa juga
disebut dengan qird’at tafsiriyyah. Qird’at yang diterima, dua
macam: 1) qird’at mutawadtir, dan 2) qird’at sahih lagi
masyhdr. Qjrd’at yang ditolak, tiga macam: 1) qird’at yang
sahih sanad-nya, sesuai dengan rasm al-mushaf, akan tetapi
menyalahi kaidah bahasa Arab, 2) qird’at yang tidak sahih
sanad-nya, dan 3) qird’at yang tidak punya sanad sama
sekali. Sedangkan qird’at yang didiamkan/ditangguhkan

A

dikeragui (s s,y yaitu qird’at yang sahih sanadnya, sesuai

% Ibid.
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dengan kaidah bahasa Arab, akan tetapi‘menyalahi rasm al-
mushaf.*®
Sementara itu ada ulama, seperti al-Qustalani yang me-
netapkan macam-macam qird’at berdasarkan pada penis-
bahan qird’at kepada imam qird’at.®” Dengan demikian
qird’at dapat dibagi kepada tiga, yaitu:
a. Qiré’4t al-sab‘ah (qird’at tujuh), yaitu qird’at yang di-
nisbatkan kepada tujuh imam qird’at, sebagai disebutkan
di atas. Qiré’ét al-sab‘ah disepakati ke-mutawdtir-annya
oleh ulama ahli qird’at.

b. Qird’at al-‘asyarah (qird’at sepuluh), yaitu qird’at yang di-
nisbahkan kepada sepuluh imam qird’at sebagai disebut-
kan pada pembahasan yang lalu. Qird’at sepuluh ini di-
perselisihkan oleh ulama tentang ke-mutawatir-annya.
Ibn Jazari berpendapat, bahwa gqird’at sepuluh adalah
qird’at mutawdtir. Artinya, tiga qird’at sesudah gird’at
tujuh, sama mutawdtirnya dengan qgird’at tujuh.

Terkenalnya qiré’dt al-sab’ah sebagai qird’at
mutawdtir, lantaran Ibn Mujahid (w. 324 H) dalam me-
nulis kitabnya, membatasi pada tujuh qird’at saja, seakan
qird’at lain, tidak ada lagi yang mutawdtir. Padahal,
qird’at sepuluh pun, demikian al-Jazari, juga diriwayat-
kan oleh banyak orang, yang mustahil mereka ber-

sepakat untuk berdusta.®®

%6 |bn Salim Bazml, (al-Qird’4t), Op.cit., Jilid 1, h. 15-151.
7 Al-Qustalani, (Latd’if al-Isydrét), Op.cit., Jilid 1, h. 170.
58 | ihat Ibn al-Jazari, (al-Nasyr), Op.cit., Jilid 1, h. 46.
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C. Qird’at arba’at ‘asyr (qird’at empat belas), yaitu qira@’at
al-‘asyr ditambah dengan empat qird’at yang dinisbahkan
kepada empat orang imam in imam sepuluh. Empat
orang imal® itu adalah: Ibni isin (w.123 H), al-Yazidi |
(w.202 H), Hasan al-Basri (w.110.H).dan al-A‘masy (w.148
H).

Y2

at qird’at ter-

aAra

yaitu qird’at

Ulama sepakat mengatakan bahw:

Apa XY

akhir ini termasuk qird’at sydzz. Qira’at

kepada imam qird’at, syarat-syarat qird’at sahih ma , [
segi macam-macam dan tingkatan qird’at, dapa‘:t_‘dfi‘ Mg‘g'ian'u

e s

. . i

bahwa secara garis besar, qird’adt Al-Quran dapat dibagi
kepada tiga macam bagian. Pertama, qira’at yang disepakat
oieh ulama ke-mutawatir-annya, yaitu gqird’at tujuh *

ApA

qiré’at al-sab‘ah. Kedua, qird’at yang diperselisihkan" =

Ara aAran

mutawatir-annya, yaitu qird'ét sepuluh atau gqird’ét vt;l

a ara

‘asyarah, karena tiga qird’at selain qird’at al-sab‘ah ada yang

ara

mengkategorikannya kepada qird’at masyhdr. Ketiga, qird’at
yang tidak diakui ke-mutawdtir-annya oleh ulama, yaitu

PP

empat qird’at yang melengkapi qird’ét empat belas.

6 Sebagian ulama dalam mendefinisikan qira'at sydzz, ada yang lebih
ketat dari definisi di atas. Mereka mengatakan bahwa qir4'at walaupun sudah
sgsuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai dengan rasm al-mushaf dan
fiuriwayatkan oleh sanad yang sahih, akan tetapi tidak mutawdtir, maka qird'at
l1t: pun digolongkan kepada qira'at sydzz. Lihat Abu Zar‘ah, (Hujjat), Op.cit., h.
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Akan tetapi dari segi eksistensi dan status gird’at, maka
qird’at tujuh dan sepuluh disepakati oleh ulama hukumnya
sebagai Al-Qur'an yang diwahyukan oleh Allah SWT dan
boleh dibaca, baik dalam salat, maupun di luar salat.”®
Sementara qird’at sydzz, ulama menetapkan bahwa haram
hukumnya membaca qird’at sydzz, baik dalam, ataupun di
luar salat dan haram meyakininya sebagai Al-Qur'an yang
diwahyukan oleh Allah SWT.”

D. Standar Qiré’éat yang Sahih

Pada masa sahabat, para ahli qird’at di kalangan
mereka telah berpencar dan bertempat tinggal di berbagai
daerah. Oleh karena masing-masing memiliki dan menguasai
versi qird’at yang berbeda, maka para tabiin yang mem-

pelajari dan mendalami qird’at dari mereka, sudah barang
tentu memiliki dan menguasai versi qird’at yang berbeda
pula.

Demikianlah setelah masa sahabat berlalu, para ahli
qird’at dari kalangan tabiin mengajarkan Al-Qur'dn sesuai
dengan versi qird’at yang mereka kuasai dan terima dari para
sahabat.

Dalam perkembangan selanjutnya, pada pertengahan

kedua di abad pertama Hijriah, dan pertengahan awal di
abad kedua Hijriah, muncullah beberapa ahli gira’at terkenal

7 1bid. Lihat juga ibn al-Jazari, (al-Nasyr), Op.cit., Jilid 1, h. 46. Dan juga
Labib aI-Sa ‘id, (al-Jam’), Op.cit., h. 169-170.
Ibld., lihat juga al-Suydti, (al-Itqén), Op.cit., Jilid 1, h. 129.
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yang berupaya meneliti dan ‘menyeleksi berbagai versi
qird’at yang ada dan berkembang saat itu.”?

Upaya gereka tersebut . ggrbelakangc antara lain,
oleh suatu kondisi di mana pada saat itu telah ‘berkembang
di kalangan umat Islam berbagai“gira at yang diragukan
kebenarannya, menyalahi rasm al-m 2 q.samplng itu,
ada pula sementara qird’at yang tid: i sm al-
mushaf, akan tetapi tidak seorang ahli

nya pernah membacanya.”® Hal ini men

Dengan upaya tersebut di atas dapat dib v
qird’at yang bisa dipertanggungjawabkan. dan

nyeleksi berbagai qira’at Al-Qur’an yang ada. Meremla‘«‘i; ,.
lain, yaitu para imam qird’at tujuh (qird’at al-sab‘ah).
Secara umum, pedoman yang mereka gunakan da‘lr

upaya meneliti dan menyeleksi qird’at Al-Qur'an tersebag ‘
ialah: 3

a. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
b. Sesuai dengan rasm al-mushaf al-‘Usméni

72 Lihat Ibn al-Jazari, (al-Nasyr), Op.cit., Juz |, h. 9. Baca lagi: Hasanuddin,
AF, Perbedaan Qird’dt dan Pengaruhnya terhadap Istinbat Hukum dalam al-
Qur’én, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995 M), Cet. I. h. 134.

3 . A A 5
3 Abd al-Azim al-Zarqani, Op.cit., Juz |, h. 407. Lihat lagi: Ibn al-Jazari,
Loc.cit. .
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c. Diriwayatkan dengan sanad yang sahih.”

Maka untuk diakuinya suatu qird’at yang dapat dikata-
kan sebagai gird’at Al-Qur’an, para ulama memakai kriteria
dengan menetapkan beberapa persyaratan yang amat
selektif dan ketat. '

Dari itu, Abd al-Hadi al-Fadli, dalam bukunya al-Qird’ét
al-Qur’éniyyah’ mengemukakan pendapat lima orang ulama,
masing-masing dengan redaksi yang berbeda, disertai be-
berapa kriteria persyaratan bagi sahihnya suatu qira’at.

Pertama, Ibn Mujahid (w. 324 H) memakai kriteria yang
sangat detail, yaitu tiga persyaratan yang ditetapkan oleh
kebanyakan para ulama dan ditambah lagi dengan persyarat-
an-persyaratan khusus sebagai hasil pertimbangan beliau,
yaitu:

a. Qird’at tersebut harus mempunyai sandd yang sahih.

b. Qird’at tersebut harus sesuai dengan salah satu rasm al-
masdahif al-'Usméniyah.

c. Qird’at tersebut harus sesuai dengan salah satu wajh
kaidah bahasa Arab.

d. Imam/gari yang punya qira’at harus terkenal dan diakui
gird’atnya oleh jumhur ulama yang benar-benar men-
dalam ilmunya tentang seluk beluk qird’at Al-Qur’an dan
bahasa Arab.

* Abd al-HAdi al-Fadli, Al-Qiré’6h al-Qur’aniyyah, (Beirut: Dar al-Qalam,
1980 M), Cet. II, h. 123-125.

> Abd al-Hadi al-Fadli, Loc.cit.
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A

e. Para imam qir4’at tersebut harus dipertimbangkan segi.

senioritas mereka dan jumlah pengikut serta popularitas
qird’at mereka pada masa bersangkutan dan qird’at ter-

sebut disn)akati untuk dapat diambil dan dikembang-
kan.”®

Kedua, lbn Khalawaih (w. 370 H) menetapkan tiga per-

syaratan, yaitu sebagai berikut:

a.

Qird’at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf al-
‘Usmani.

Qirad’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Qira’at tersebut tidak terputus periwayatannya.

Ketiga, Makki bin Abi Tilib al-Qaisi (w. 437 H) me-

netapkan tiga persyaratan yaitu sebagai berikut:

a.

Qird’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arah
walaupun satu segi. : j
Qird’at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf al-
‘Usmani. '
Qird’at tersebut disepakati oleh para ulama qirad’at pada
umumnya. '

Keempat, al-Kawasyi (w. 680 H) menetapkan tiga per-

syaratan, yaitu:

b. Qird’at tersebut memiliki sandd yvang sahih.

Ap A

c. Qirad’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

A

d. Qird’at tersebut sesuai dengan rasm al-mushaf.

’® Ibn Mujahid, Kitéb al-Sab‘ah fi al-Qird’at, (Mesir: Dar al-Ma‘arif al-

Qahirah, 1400 H), Cet. II, h. 19.
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Kelima, 1bn al-Jazari (w. 833 H) menetapkan tiga per-
syaratan, yaitu: _
a. Qird’at tersebut mempunyai sanad yang sahih.
b. Qird’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab secara

mutlak.
c. Qird’at tersebut pada dasarnya sesuai dengan rasm al-

mushaf walaupun secara implisit (ihtimal).”’
Berikutnya, penulis merasa perlu juga mengemukakan

pendapat dua orang tokoh kontemporer yang hidup pada
abad keempat belas dan kelima belas hijrah ini, yaitu:

1. Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin (w.
1394 H), beliau selaku dosen utama pada Perguruan Al-
Qira’at dan anggota Lajnah Pentashih dan pembahas
Kitab Suci Al-Qur’an pada kantor atau lembaga penelitian
dan kebudayaan al-Azhar Mesir.

2. Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-‘limi, pengarah Pen-
didikan Islam wilayah Madinah al-Munawwarah.

Kedua tokoh tersebut di atas menetapkan tiga kriteria
persyaratan bagi sahihnya suatu qird’at, yaitu sebagai
berikut:

a1 sl BT s copmgl e domy B 1 201 G315 sroad
4 s e

77 |bn al-Jazari, Al-Nasyr fi al-Qiré’ét al-Asyr, (Beirut: Dér al-Kutub al-
limiyah, t.th), Juz |, h. 9. Baca lagi: Abd al-Hadi al-Fadli, Loc.cit.
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Artinya:

Pertama : Qird’ét tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab,
sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fasih maupun
lebih fasrh baik segi itu disepakati maupun diper-
selisihkan.”

Kedua : Qir@’at tersebut sesuai dengan rasm salah satu
mushaf ‘Usménisekalipun secara implisit (ihtimal).%°

® Muhammad Muhammad Salim Muhaisin, Al-Irs )
o mn L , Al-Irsydadat al-Jaliyyah fi al-
g:;a a:t al-Sab’‘min Tariq al-Sydtibiyyah, (Mesir: Maktabah aI—Kt).l’I’I,ivatf al-
zh anyyah, 1394 H/1974 M), h. 15. Baca lagi, Khalid bin Muhammad al-Hafiz
al- Jlm!, Al-Minah al-lldhiyyah fi Jami‘ al-Qird’ét al-Sab’ min Tarig ok
Sydtibiyyah, (Madinah: Maktabah Dér al-Zaman, 1422 H/2002 M), Cet. I, h. 27.

79 .
Contohnya antara lain Qird'dt Imam Hamzah (w. 156 H) pada ayat:

(0 oltl) o Wy @ 3905 (5300 ol L1y
yang membaca lafaz - ﬂt dengan menjadikan baris di bawah: “ gl g & lyily
- JY\, yaitu diatafkan kepada damir majrﬂr.. menurut kaidah Nahwu Mazhab
Kufah atau sebagai gasam (sesuatu yang disumpahkan) sebagai penghormatan
bagi kaum kerabat sekaligus untuk memelihara dan memperkokoh tali
silaturrahmi. Baca: Al-Dimyati (w. 1117 H), /thdf Fudald al-Basyar f7 al-Qird'at
al-Arba’ “Asyar, (Kairo: Masyhad al-Husaini, 1359 H), h. 185.

« Contohnya antara lain gird‘dt Imam Ibn Kasir (w. 120 H) pada ayat:

Ve ) Y 2 g2 e
menambabh ., sesuai dengan tulisan yang terdapat pada mushaf yang dikirim.-
ke kota Makkah, yaitu: ,\¥I \(2 . g2 ol yang dimaksud dengan kata YL -
adalah qird'at yang sesuai dengan tulisan dalam mushaf secara tersirat
(terkandung di dalamnya) atau secara implisit. Contohnya antara lain dalam
surat al-Fétihah ayat 4 ;.\ ¢z . Lafal ol pada semua mushaf ditulis tanpa alif,
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Ketiga : Qird’at tersebut harus mutawdtir, ya‘tu diriwayat
oleh orang banyak (jamdah) yang mustahil kese-
pakatan mereka berlaku bohong dari seumpama
mereka dan begitulah seterusnya sampai kepada
Rasulullah SAW, tanpa sanadnya terputus.

Bila dilihat persyaratan-persyaratan yang dikemukakan
para ulama di atas, dapat dikatakan bahwa kriteria yang di-
persyaratkan untuk diakui suatu qird’at dapat dikategorikan
sahih, pada prinsipnya adalah sama. Kendati di antara para
ulama tersebut ada yang memberikan berupa penekanan-
penekanan tertentu terhadap kriteria yang diajukannya.

Ibn Mujadhid umpamanya, di samping beliau meng-
utamakan sanad, rasm al-mushaf dan kaidah bahasa Arab,
beliau lebih menekankan pada kualitas imam yang punya
qira’at karena kualitas imam yang punya qird’at, demikian al-
Fadli, justru menentukan kualitas qird’atnya. Makki bin Abi
Talib al-Qaisi (w. 437 H) menekankan bahwa qird’at itu harus
sesuai dengan kaidah bahasa Arab walaupun satu segi.
Untuk pernyataan yang sama, lbn al-Jazari (w. 833 H) me-
nekankan dengan ungkapan “harus sesuai dengan kaidah
bahasa Arab secara mutlak”.®!

maka dibaca tanpa madd karena sesuai dengan kenyataan bentuk tulisan, dan
juga dapat dibaca dengan pakai madd karena secara tersirat/ implisit
mengandung kemungkinan e\ ..}, yaitu oil.. Baca: Khalid bin Muhammad al-
Hafiz al-‘limi, Loc.cit. Baca lagi: Manna’ al-Qattan, Mabdhis fi Uldm Al-Qur’én,
(Beirut: Al-Syirkah al-Muttahidah Ii al-Tauzi, 1973), h. 175-177.

81 Hasan Diy4 al-Din ‘Itir, al-Ahruf al-Sab‘h, (Beirut: Dar al-Basyair al-
Islamiyyah, 1988 M), Cet. I, h. 317-319. Lihat lagi, Ibn al-Jazari, Munijid al-
Mugri’in wa Mursyid al-Télibin, (Kairo: al-Tijariyah al-Kubrd, tth.), h. 92.
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Demikian pula halnya, ketika menyebutkan persya-
atan “harus mempunyai sanad yang sahih”, masing-masing
ulama memakai ungkapan yang berbeda. Al-Kawasyi (w. 680
H) dan Ibn al¥fazari (w. 833 H) menyebutnya dengan istilah

.\...n iss, Ibn Khalawaih (w. 370 H) menyebutnya dengan

ungkapan -3\ & &,\5, Makki al-Qaist (w. 437 H) menyebutnya
dengan \Js Wl ¢llol Ibn Mujdhid menyebutnya dengan
ungkapan oW iy )\ 4+ Y. Sementara Muhammad Salim
Muhaisin (w. 1394 H) dan Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-
Ilmi secara eksplisit memakai ungkapan ;i (qiré'ét itu harus
mutawdtir), namun secara umum para ulama sepakat mene-
tapkan tiga persyaratan untuk suatu qird’at dikatakan sahih,
yaitu:

’a

a. Qird’at itu harus mempunyai sanad yang sabl‘b.v
b. Qird’at tersebut harus sesuai dengan rasm al-mushaf
c. Qird’at tersebut harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

Selain ketiga syarat tersebut, lbn Mujihid (w. 324 H}
juga mempertimbangkan kredibilitas dan kapabilitas para
imam qird’at dengan kriteria kefasihan bacaan, senioritas,
jumlah pengikut, popularitas qird’at pada masanya dan ada

Apa

kesepakatan untuk diambil dan dikembangkan gird’atnya.

E. Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan Qira’at
Al-Qur’an

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama
tentang apa sebenarnya yang menyebabkan terjadinya per-
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bedaan qird’at Al-Qur’an. Berikut ini penulis kemukakan pen-
dapat-pendapat tersebut, antara lain sebagai berikut:®?

1

Sebagian ulama berpendapat, bahwa perbedaan qira’at
Al-Qur’an itu disebabkan karena perbedaan qird’at Nabi
SAW. Artinya, dalam menyampaikan dan mengajarkan Al-
Qur’'an kepada para sahabatnya, beliau membacakannya
dalam berbagai versi qirad’at.

Sebagai contoh, Nabi SAW. pernah membaca ayat
76 surat al-Rahmén dengan qird’at yang berbeda. Ayat
tersebut berbunyi:

('\ d?')\)o\—o-dﬁ_,;ﬂ.b-u)’_)&bﬁ
Artinya: “Mereka bertelekan pada bantai bantal yang hijau
dan permadani-permadani yang indah.” (QS. al-
Rahmdn: 6).
Lafaz (...'.9):)) juga pernah dibaca oleh Nabi SAW dengan
bacaan (uJbJ) demikian pula lafaz (JJL;) pernah dibaca
beliau dengan bacaan (Ga1z), sehingga bunyi ayat ter-
sebut menjadi: ’

O\:_‘_-:- :5)3,\;4‘{, Lo A :_"_) \-’J :):9 ’:S -
Qira’at tersebut menurut riwayat Abu Bakr (w. 13 H)
yaitu:

) :f e et /’-F".I- “ 1 1

" (SW A s ) "3l g 3UE) pan

52

82 | ihat: Abd al-Hadi al-Fadli, (al-Qird‘ét) Op.cit., h. 104 -110.
8 Mann4‘ al-Qattan, Op.cit., h. 178.
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Artinya: “Menurut riwayat Abt Bakr (w. 13 H), bahwa Nabi SAW.
pernah membaca: .- Z;}t_i?—} s 0,6 S XL

(HR. al-Hakim). 0
Cont& lain, Nabi CAW. pernah membaca ayat 128

surat al-Taubah dengan qird’dt yang berbeda. Ayat
tersebut berbunyi:

(e ) (AT 5 20 S 3
Artinya: “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul
dari kaummu sendiri.” (QS. al-Taubah: 128).

Lafaz [.<..nl (“fa” baris dammah) pernah juga dibaca
oleh Nabi SAW. dengan ‘K_..l (“fa” baris fathah), sehingga
bunyi ayat menjadi:

> -4 » e

L) el @ N0 P s 07 s 2.

(Sl 5 U (S

Artinya: “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul
yang paling berkualitas/berharga, paling indah dari
kamu.” (QS. al-Taubah 128).

Qird’at tersebut ‘K..j o (yang dibaca dengan fathah

) adalah menurut riwayat Ibn Abbas (w. 68 H) yaitu:

o (Al s S Bl e ol g gl
", ({5\1—\ «a-fj] AN

Artinya: “Menurut riwayat Ibn ’Abbas (w. 68 H) bahwa Nabi

SAW. pernah membaca ‘.<.....l o W rf A a3 dengan
“fa” berbaris di atas.” (HR. al-Hakim).

" “l’

% Mann4 al-Qattan, (Mabéhis), Loc.cit
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PERKEMBANGAN QJ/RA’AT
AL-QUR’AN

A. Pertumbuhan Qira’at Al-Qur’an

Sebelum sampai kepada uraian tentang munculnya
qiré’aét al-sab‘ah, terlebih dahulu, penulis akan menguraikan
sekilas tentang sejarah qira’at pada umumnya. Muncul suatu
persoalan dalam pembahasan ini, yaitu kapankah sebenar-
nya qird’at itu mulai diturunkan?, di Makkah atau di
Madinah. Dalam permasalahan ini, ada dua pendapat:

Pertama, mengatakan bahwa qird’at mulai diturunkan
di Makkah bersamaan dengan turunnya Al-Qur'an. Mereka
yang memegang pendapat ini mengemukakan alasan bahwa
sebagian besar surat-surat Al-Qur’an adalah Makkiyah di
mana terdapat juga di dalamnya pemasalahan qird’st se-
bagaimana yang terdapat dalam surat-surat Madanivah.
Keadaan ini menunjukkan bahwa qird’at itu sudah mulai di-
turunkan sejak di Makkah.

Kedua, mengatakan bahwa qird’at mulai diturunkan di
Madinah sesudah peristiwa hijrah, dimana orang-orang yang

masuk Islam sudah banyak dan saling berbeda ungkapan
bahasa Arab dan dialeknya. Allah SWT memberikan keluwes-
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wajar seandainya perbedaan bacaan (macam-macam gird’at)
terjadi pada masa periode tdbi’in dan periode-periode sesu-
dahnya sampai kepada para imam qird’at tujuh dan mulai-
nya orang-orang membatasi qira’at.’

Untuk mengatasi masalah tersebut dan agar Al-Qur’an
dapat dibaca dengan mudah dan ringan bagi bangsa Arab,
maka Allah memberikan beberapa macam bacaan, sehingga
dengan demikian, bangsa Arab yang terdiri dari beberapa
kabilah dan suku yang memiliki perbedaan dalam peng-
ucapan sehari-hari dapat menerima dan mengucapkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan mudah dan ringan. '

Melihat kepada perkembangan qira’at begitu rupa, ter-
tujulah pandangan di kala itu kepada ahli-ahli qird’at yang
tertua umurnya, atau lama usianya dalam menekuni qira’at,
diakui popularitasnya, bagus hafalannya dan banyak murid-
nya.® Para ulama memantau perkembangan qirad’at yang ada,
maka segeralah para ulama mengadakan penelitian, seleksi
serta menguji qird’dt yang dikatakan sebagai bacaan Al-
Qur’an. Adapun penelitian tersebut dilakukan dengan meng-
gunakan tiga kriteria, seandainya tidak terpenuhi salah satu-
nya, qird’at yang bersangkutan tidak dianggap sahih. Ketiga
kriteria tersebut adalah:

1. Qird’at tersebut harus mempunyai sanad yang sahih
sampai kepada Rasulullah SAW dan mutawadtir dari awal
sanad sampai akhirnya.

® Al-Zargani, Loc.cit.
® Manna* al-Qattan, Mabdhis fi ‘Uldm Al-Qur’én, (Beirat: al-Syirkah al-
Muttahidah li al-Tauzi’, 1973 M), h. 171
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2. Qird’at tersebut harus sesuai dengan salah satu rasm
mushaf Usmdni.

3. Qird’at tersebut harus sesuai dengan salah satu kaidah
bahasa Aralf.’

Maka setelah diadakan penelitian, ternyata jumhur

Apn

ulama berketetapan, bahwa qird’at yang sah dan bernilai

Apa

mutawdtir hanya tujuh. Sedangkan qird’at tiga orang imam
berikutnya yang biasanya disebut dengan “gira’at sepuluh”,
masih terdapat perbedaan para ulama tentang ke-
mutawdtir-annya.® Dari penelitian tersebut juga diketahui,

Ara

bahwa ketujuh qird’at tersebut masing-masing dikuasai dan
dipopulerkan oleh tujuh imam qird’at yang berbeda. Di
Madinah didapati banyak ahli qird’at dan yang paling
populer adalah N&fi‘ bin Abdurrahman (w. 169 H), di Makkah
adalah Abdullah bin Kasir (w. 120 H), di KGfah yaitu ‘Asim bin
Abi al-Najid (w. 127 H), kemudian Hamzah (w. 156 H) dan al-
Kisal (w. 189 H), di Basrah adalah Abd ‘Amr bin al-‘Al3’ (w.

154 H), dan di Syam adalah Abdullah bin ‘Amir (w. 118 H).°

Untuk mempermudah ingatan, di samping suatu peng-
hormatan kepada mereka, maka nama mereka diabadikan

Apa

pada qird’dt mereka masing-masing, seperti qird’at Imam

N&fi’, qird’at Imam Ibn Kasir, Ibn ‘Amir, Aba ‘Amr ‘Asim,’

Apa

Hamzah dan qird’at al-Kisd’i. Akan tetapi bukan berarti

Ap A

mereka yang menciptakan qird’at tersebut. Qird’at mereka

7 Abu Zar‘ah, Hujjat al-Qird’dt, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1404
H/1984 M), Cet. IV, h. 11-12.

® Manna‘ al-Qattan, Loc.cit.
® Ibid.
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an dan keringanan kepada umat-Nya untuk membaca Al-
Qur’an dalam tujuh huruf.?

Pendapat kedua ini dikuatkan oleh Hadi$ yang diriwa-
yatkan oleh Imam Muslim (w. 261 H) dalam kitab sahih-nya,
demikian juga Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H) dalam kitab
tafsirnya. Hadis dimaksud adalah sebagai berikut:

Sl sl wa\{‘.\_,,ﬁblm‘;.,g_.-no'\wlm,_,;, S 5 S of
3 JLT g G e Shat el 3 o1 8,0 1 5] 9 bl ade oo o6
S et U ol 8,4 Ju1 o) g 230061 5 o3 5AsY 2 ol ey GBlae
301 5} o N avlor 8 > 8 2 51 6ty 50as 11 ST G 3, e
A oy ytany GBlae Bt JLT YW ool D e SR e 15 ol 8,0
e ool R o G310 15 1 2,00 B ) 9 Rl oo 3 03 56

(e o13) - Iylol 38 ade 13 0

Artinya: “Dari Ubay bin Ka‘ab RA. (w. 30 H), bahwasanya Nabi
SAW. ketika berada di tempat sumber air (seperti oase
padang pasir) Bani Gaffdr, Jibril AS. mendatangi
Rasulullah SAW. dan berkata: “Sesungguhnya Allah
memerintahkan engkau untuk mengajarkan Al-Qur'én
kepada umatmu dalam satu huruf.” Lalu Nabi SAW.

! sya’ban Muhammad Ism&’il, Al-Qird’6t Ahkdmuhd wa Masdaruhé,
(Terjemahan) oleh: H. S. Agil Husin al-Munawar), (Semarang: Toha Putra, 1993
M), Cet. |, h. 60-61.

2 |mam Muslim, Sahih Muslim, Kitdb Saldt al-Muséfirin, bab Bayén:
Sl dn e S5l 0T of (Mesir: “Isa al-Babi al-Halabi, tt.), h. 562. Baca lagi al-
Tabari, Tafsir al-Tabari, (Jdmi’ al-Bayén ‘an Ta’wil ay Al-Qur'dn), (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), Cet. ke-2, h. 35
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berkata: “Aku bermohon kepada Allah ampunan dan ke-
murahan-Nya, se<.ngguhnya umatku tidak sanggup
yang demikian itu (bacaan Al-Qur’én hanya dalam saty
huruf).” Kemudian Jibril datang yang kedua kalinya dan
berkata¥ “Sesungguhnya Allah memerintahkan engkau
untuk mengajarkan Al-Qur'én kepada umatmu dalam
dua huruf.” Nabi SAW. pun berkata: “Aku bermohon
kepada Allah ampunan dan kemurahan-Nya, sesungguh-
nya umatku tidak sanggup yang demikian itu (bacaan Al-
Qur’én hanya dalam dua huruf).” Kemudian Jibril datang
lagi untuk ketiga kalinya dan berkata: “Sesungguhnya
Allah memerintahkan engkau untuk mengajarkan Al-
Qur’dn kepada umatmu dalam tiga huruf.” Nabi SAW.
pun masih mengatakan: “Aku bermohon kapada Allah
ampunan dan kemurahan-Nya, sesungguhnya umatku
tidak sanggup yang demikian itu (bacaan AlQur’én
hanya dalam tiga huruf).” Kemudian Jibril datang lagi
untuk yang keempat kalinya dan berkata: “Sesungguh-
nya Allah memerintahkan engkau untuk mengajarkan Al-
Qur'én kepada umatmu dalam tujuh huruf. Maka
dengan huruf yang mana pun mereka membacanya,
sesungguhnya mereka itu telah benar.” (HR. Muslim)

Hadis di atas menunjukkan tentang waktu bolehnya
membaca Al-Qur'dan dengan tujuh huruf vyaitu sesudah
hijriah, sebab sumber air Bani Gaffar itu letaknya dekat kota
Madinah. |

Menurut hemat penulis bahwa kuatnya pendapat
kedua ini, tidak berarti menolak membaca surat-surat yang
diturunkan di Makkah dalam tujuh huruf, karena adanya
Hadis Umar bin Khattdb (w. 23 H) dan Hisydm bin Hikim
mengenai perselisihan mereka dalam bacaan surat al-Furgdn
yang termasuk surat Makkiyah jelas menunjukkan bahwa
surat-surat Makkiyah juga dalam tujuh huruf.
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tetap terbukti dengan beberapa sanadnya sampai kepada
Rasulullah SAW.

Selanjutnya, banyak orang yang menaruh perhatian
dan mempunyai minat untuk memperdalam serta menekuni
dan mencurahkan pikirannya terhadap qird’at, sehingga
terkenallah mereka itu sebagai ulama qird’at di kota-kota

besar tersebut.

Perkembangan qird’at selanjutnya bertambah luas sete-
lah para imam qird’at tersebar kesegala penjuru dari satu
periode imam qird’at ke periode berikutnya, sehingga
muncul beberapa perawi yang meriwayatkan qird’at dari
pada qird’at imam tujuh, dan masing-masing imam di-
populerkan dan dicatatkan dua orang perawi sekalipun ada
perawi-perawi yang lain. Mereka adalah Qalin (w. 220 H)
dan Warsy (w. 197 H) meriwayatkan qird’at dari Nafi’ (w. 169
H). Qunbul (w. 291 H) dan al-Bazzi (w. 250 H) meriwayatkan
qird’at Ibn Kasir (w. 120 H). Dari (w. 246 H) dan SGsi (w. 261
H) meriwayatkan qird’at lbn ‘Amir (w. 118 H). Syu‘bah (w.
193 H) dan Hafs (w. 180 H) meriwayatkan gird’at Imam
‘Asim (w. 127 H). Dari (w. 246 H) dan AbQ Haris (w. 240 H)
meriwayatkan qira’at al-Kisa’i (w. 189)."

Dengan meluas dan berkembangnya pengaruh qira’at
di kalangan masyarakat Islam, para ulama mulai membuku-
kan ilmu qird’at, di antaranya: AbG Ubaid al-Qasim bin
Sallam (w. 224 H), Abd Hatim al-Sajistani (w. 255 H), dan Abd

10 Al-suyGti, Al-Itgén Fi ‘Uldm Al-Qur'én, (Mesir: Al-Babi al-Halabi, 1951
M), Cet. Ke-2, h. 75
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Ja‘far al-Tabari (w. 310 H), mereka telah menyusun dan
mengumpulkan qird’at serta membukukannya mulai dari
qird’at mutawdtir, Ghad dan sydzz dan seterusnya. Berikutnya
tampillah Ibn I\Rujéhid (w. 324 H) mengumpulkan khusus
qiré’at al-sab‘ah dalam kitabnya “Kitdb al-Sab‘ah fi al-
Qirg’ét” pada penghujung abad ke-3 Hijriah di Bagdad.
Kemudian dibukukan dan beredar pada abad keerhpat
hijriah.

Dengan adanya pembukuan ilmu qird’at Al-Qur’an oleh
para ulama tersebut, telah membuka jalan bagi para peng-
kaji untuk mendalami ilmu qird’at, sehingga orang-orang
yang seperti al-Dani (w. 444 H) dan al-Syatibi (w. 590 H)
menulis risdlah dalam bentuk puisi maupun prosa tentang
ilmu qirad’at, yaitu Nazm al-Syétibiyyah dan Hirz al-Amani wa
Wajh al-Tahéni fi al-Qird’at al-Sab’, oleh Imam Syatibi (w.
590 H), dan al-Taisir fT al-Qird’dt al-Sab‘ oleh al-Dani (w. 444
H).

Pada masa-masa selanjutnya, muncul pulalah dua
orang tokoh yang menyusun ilmu qird’at ini berdasarkan
tingkatan para imam qird’at. Dua tokoh tersebut ialah AbQ
Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabf (w. 748 H) dengan
kitabnya “Tazkirah al-Hufféz” dan “Ma’rifat al-Qurré’ ak
Kibar,” dan Ibn al-Jazari dengan kitabnya “Gdyah al-Nihdyat
fi Tabaqét al-Qurré’.” ** Dan dia paling banyak menyusun
buku-buku tentang qird’at, tajwid dan rasm Al-Qur’an.

1 Al-Zargani, Loc.cit.
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Menurut pengamatan penulis, bahwa ulama-ulama
yang paling kontemporer yang banyak menyusun buku-buku
tentang ilmu qird’at adalah: Dr. Muhammad Salim Muhaisin
(w. 1394 H) dengan kitab-kitab qird’at-nya antara lain:

-

ALl b o pedl el B AL LU
ol b e \ggeomiy SN L 33550 LY
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Dan Syeikh Abd al-Fattdh al-Q&adi, dengan kitab-kitab
qird’at-nya antara lain:

s 2l el s, at el L
L ol L Y

ol 3,20l s el Y
Ly s A -

S0 Gl 3 s el A

Karangan-karangan mereka tersebut di atas, banyak
beredar di mana-mana, termasuk di negara Indonesia yang
sudah barang tentu banyak pula orang yang mengkajinya.
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B. Para Sahabat dan Tébiin yang Berkiprah
ftentang Qira’at Al-Qur’én

Setelah Ragylullah SAW wafat, para sahabat bertebaran
ke seluruh kota-kota besar Islam untuk menyiarkan agama
Islam, mengajarkan Al-Qur'an beserta qird’at-nya. Dari
merekalah para tdbif’n memperoleh ajaran-ajaran Islam dan
demikian pula generasi-generasi berikutnya menerima dari
para tabi’in dan seterusnya hingga saat ini. |

1. Para Sahabat Ahli Qira’at yang Terkenal

Banyak para sahabat yang terkenal sebagai ahli
qird’at antara iain,*? adalah:
a. ‘Usman bin 'Affan RA. (w. 35 H)

Beliau adalah khalifah yang ketiga dan termasuk
salah seorang dari rombongan pertama yang masuk
Islam. Di antara para muridnya yang demikian banyak

itu adalah Mugirah bin Abi Syihab al-MakhzGmf (w. 91
H) '

b. Ali bin Abi Talib RA. (w. 40 H)

Beliau adalah khalifah keempat, orang yang per-
tama sekali masuk Islam dari golongan anak-anak dan
salah seorang di antara 10 orang sahabat yang dijamin
Nabi Muhammad SAW menjadi penghuni surga.

Diantara para muridnya ialah:
1) Abd Abd al-Rahman al-Sulami (w. 69 atau 73 H).

" Muhammad bin Umar bin Salim Bazmal, al-Qird’ét wa Asaruhd fial
Tafsir wa al-Ahkam, (Riyad: Dar al-Hijrah, 1417 H), Cet.1,JId1, h. 85-86.
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2) Abi al Aswad al-Duali (w. 69 H).
3) Abd al-Rahman bin Abi Laila (w. 83 H).*

. Ubay bin Ka'ab RA. (w. 30 H)

Beliau adalah seorang tokoh dari golongan
sahabat, penulis wahyu untuk Rasulullah SAW., pem-
baca Al-Qur'an bagi Rasulullah SAW. dan orang yang
paling baik hafalannya pada masa Rasulullah SAW.

Di antara murid-muridnya ialah:
1) Abdulldh bin Abbéas (w. 68 H).
2) Abi Hurairah (w. 57 H).
3) AbG Abd al-Rahman al-Sulami (w.73 H).*

. Zaid bin Sabit al-Ansari RA. (w. 45 H)

Beliau adalah seorang penulis wahyu untuk
Rasulullah SAW dan orang yang dua kali mengkodi-

fikasikan Al-Qur’an yaitu pada masa jabatan khalifah

Ab( Bakr al-Siddiq (w. 13 H) dan Khalifah ‘Usman bin
‘Affain (w.35 H) serta menjadi guru Al-Qur'an bagi
penduduk Madinah. '

Di antara muridnya ialah:
1) AbQ Hurairah. (w 57 H).
2) Abdulldh bin Abbas (w. 68 H).
3) Anas bin Malik (w. 93 H)*®
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3 Mann4’ al-Qattan, Op.cit., h. 170.
* Al-Zarqani, Op.cit., h. 413.
'* Bazmal, Op.cit., |, h. 122.

e. Abdulldh bin Mas‘Gd RA. (w. 32 H)

f.

Beliau adalah seorang tokoh golongan sahabat,
salah sem; g rombongan pertama yang masuk |slam
dantermasuk orang yang paling baik. Nabi Muhammad
SAW. mengatakan tentang diri lbn Mas‘dd (w. 32 )
ini: :

R .e\,t;::x,.;):,u{\:a;’\;m FRNR %

/

Artinya: ”Barangsrapa yang ingin dapat membacg AL
Qur’dn dengan lemah lembut sebagaimang ke.
adaannya ketika diturunkan, maka hendakiah jq
membacanya dengan qird’t Ibn Umm ‘Abg”, yaitu
qird’at Ilbn Mas‘ad (w. 32 H)”.

Di antara para muridnya ialah :

1) ‘Algamah bin Qais (w. 74 H).
2) Aswad bin Yazid al-Nakha’t (w. 75 H).
3) Abd Abd al-Rahman al-Salami (w.69 H atau 73 ) 16

Ab( Mdsa al-Asy’ari RA. (w. 44 H)

Beliau seorang sahabat yang mulia dan orang
yang paling indah suaranya dalam membaca -
Qur’'an. Ketika Nabi SAW mendengar suaranya ge-
waktu membaca Al-Qui’an, maka Nabi Muhammad
SAW pun berkata kepadanya, dalam sebuah Hadjs:

Al-Qurdn dalam Tujub Huruf
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Syihab al-Zuhri (w. 123 H), dan Abd al-Rahman bin
Hurm@z (w. 117 H).

b. Dikota Makkah:

Ubaidillah (w. 113 H), ‘Ata bin Abi Rabah (w. 114
H), Mujahid (w. 104 H), Tawus (w. 106 H), ‘Ikrimah (w.
105 H), Abdullah bin Abi Malikah (w. 117 H),

c. Dikota Basrah:

‘Amir bin Abdullah al-Qais, Ab{ al-‘Aliyah (w. 93
H), Ab( Raja’ al-‘Ataridi (w. 105 H), Nasr bin ‘Asim (w.
90 H), Yahya bin Ya'mar (w. 90 H), dan Ibn Sirin (w.
110 H) dan lain-lain.

d. Dikota Kiafah:

‘Algamah bin Qaist al-Nakha'f (w. 74 H), Abd Abd
al-Rahman al-Sulamf (w. 73 H), al-Aswad bin Yazid al-
Nakha’i (w. 75 H), Masrlq bin al-Ajda‘ (w. 62 H), Sa‘id
bin Jubair (w. 95 H), Ubaidah al-Salmani (w, 72 H),
Umar bin Syarahbil (w. 104 H), dan lain-lain,

e. Dikota Syam:

Mugirah bin Abi Syihdab al-Makhz(mj (w. 91 H),
sahib Usman (w. 30 H), Khalid bin Sa‘ad al-saliman,
Sahib Abd Darda’ dan lain-lain.?

Setelah mereka ini tampillah ke depan segolongan
ulama yang secara khusus memperdalam penge-

20 \hn al-lazari, Gdyat al-Nihdyah fi Tabaqét al-Qurrd’, (Kairo, Mustafa
al-Babi al-Halabi 1352 H), Juz |, h. 349. Lihat juga: Manna“ al-Qattin, Lt;c.cit.
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tahuan dan penguasaén mereka terhadap qird’at,
menuliskannya dan memelihara pengembangannya,
sehingga mereka menjadi imam-imam qird’at yang
terkenal dan tempat orang menuntut ilmu qird’at.
Mereka ini adalah para ahli qgird’at dimana nama
mereka diabadikan menjadi nama qird’at yang mereka
ajarkan dan kembangkan; yang saat ini lebih dikenal
dengan istilah qird’at al-sab‘ah (qird’at tujuh) dan
qird’at ‘asyarah (qira’at sepuluh).

c.Perkembangan Qiré’at Al-Qur’én di Indonesia

Al-Qur’an dengan qira’at Hafs (w. 180 H), Qalin (w. 220
H) dan Warsy (w. 197 H) sudah dibawa orang ke Indonesia
oleh jamaah haji dan putera-putera Indonesia yang belajar di
Timur Tengah.21 Seperti Syaikh Ma’mun (w. 1931 M) dari
Banten dan Syaikh KH. Azra’i Abdurrauf (w. 1990 M) dari
Medan, Buya Haji Abd al-Mu‘in (w. 1963 M) dari Tanjung
Alam Batusangkar, Buya Haji Abd al-Malik (w. 1962 M) dari
Batuhampar payakumbuh.?? KH. Abdurrahman dari Maluku,
KH. Abu Bakar Husin dari Bima Nusa Tenggara Barat, KH.
Muhammad Arwani Kudus ‘Jawa Tengah, KH. Abdullah
Munawir dari Krapyak Yogyakarta, KH. Abdullah Umar dari
Semarang, KH. Muhammad Hasyim dari Buntet Cirebon, KH.

21 pApd al-Hannan Sa'id, Taisir al-Musykilat fi Qird’ét al-Ayét, (Jakarta:
LBIQ Jakarta, 1415 H/1995 M), Cet. ViII, h. Vil. Baca lagi : Perguruan Tinggi limu
Al-Qur’an (PTIQ), Mengenal Bacaan Al-Qur’an Qird’at al-Sab‘ah, (Jakarta: PTIQ
Jakarta, 2003 M), h. 2-3

22 panitia MTQ Nasional i, Tartil, (Banjarmasin: sekrerariat MTQ
Nasional lll, 1970 M), h. 19.
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Tubagus Saleh Ma’mun dari Serang Banteng, KH. Abdur
Rasyid Sidiy dan KH. A. Sadeli Mustafa kedua-duanya dari
Pelembang, KH. Muhammad Daud al-Hafiz dari Jambi, KH
Ibrahim Hosen i Bengkulu (ahli figh dan paham i|ml;
qird’at Al-Qur'an). KH. Muhammad Ramli dari Payakumbuh
Sumatera Tengah, KH. Muhammad Wali dari Aceh, KH.
Usman Fattah dari Medan Sumatera Utara, KH. Abdul Karim
Tanjung Pinang Riau, KH. Sulaiman al-Rasuli dari Bukittinggi
Sumatera Barat, KH. Hasan Mugni Marwan dari
Banjarmasin.?® Para ulama tersebut di atas merupakan ujung
tombak dari para ulama ahl al-Qurra di Timur Tengah untuk

mewariskan dan mensosialisasikan ilmu qird’at Al-Qur'an di
Nusantara Indonesia.

Pertumbuhan qird’ét al-sab’eh di Indonesia sudah
mu]ai terasa dan terlihat semenjak berdiri dan munculnya
organisasi-organisasi Al-Qur'an yang digerakkan oleh para
ulama ahl al-Qurrd wa al-Huffdz, sehingga pada kira-kira
permulaan abad kesembilan belas masehi, di tiap pesantren
dan madrasah muncul badan atau perkumpulan para ahli
qird’at dan hafiz Al-Qur'an, dengan macam-macam nama
dan bentuk, antara lain:**

Jam’iyyat al-Huffaz di Kudus Jawa Tengah

2. Nahdat al-Qurrd’ di Jombang Jawa Timur

3. Wihdat al-Qurra’ di Sulawesi Selatan

4. Pesantren Pelajar llmu Qird’at Al-Qur’an di Banjarmasin.

L

3 panitia MTQ Nasional Il Loc.cit.

24
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Tin i
gkat Nasional, 25 Tah
MTQ dan 17 Tahun LPTQ, (Jakarta: LPTQ, 1415 H/1994 M), h. 128 ‘"
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5. Madrasah Al-Qur’an di Palembang.
6. Jam’iyyat al-Qurra’ di Medan.
7. Jam’iyyat al-Qurrad’ wa al-Huffaz di Bukittinggi.”

Melalui lembaga-lembaga atau instansi tersebut di atas
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan gqird’dt al-sab‘ah se-
hingga para pecinta qird’at tersebut semakin banyak dan

melahirkan kader-kader yang diharapkan di Nusantara ini.

Atas inisiatif al-marhum KH. A. Wahid Hasyim, yang
ketika itu adalah Menteri Agama RIS, pada tanggal 17
Ramadan 1370 H, atau tepatnya tahun 1950 M, bertempat di
kediaman beliau, jalan Jawa 12 Jakarta dalam acara buka
puasa bersama maka dicetuskanlah berdirinya para ahli
qird’at dan Huffaz Al-Qur'an dengan nama “Jam’iyyat al-
Qurra’ wa al-Huffaz (blbty 7,31 3as). %

Ide tersebut diterima oleh ulama-ulama lain, dan men-
dapat restu dari KH. Wahab Hasbullah. Seperti diketahui
bahwa KH. Wahid Hasyim salah seorang ulama yang paham
qiré’at al-sab‘ah dan hafal Qur’an tiga puluh juz, di samping
beliau sebagai seorang Menteri Agama, maka kondisi ini
membuat program-program untuk kegiatan syiar Al-Qur’an
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Selanjutnya, pada hari Jum’at tanggal 12 Rabiul Awal
1371 Hijriah atau tanggal 15 Januari 1951 dalam peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW di rumah Haji Asmuni di
Sawah Besar, KH. Wahid Hasyim meresmikan berdirinya di

5 | embaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Tingkat Nasional, Loc.cit.
%6 Ibid, h. 128-129
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Nusantara ini organisasi “Jam’iyyat al-Qurrd’ wa al-Huffaz”
yang ketuanya untuk periode ini (1951-1953) adalah KH. Abu
Bakar Aceh dan Sekretarisnya Muhammad Nur, sedangkan
untuk periodemerikutnya (1954-1956) adalah KH. Tubagus
M. Saleh Ma’mun, sedangkan sekretarisnya adalah KH.
Tubagus Mansur Ma’mun.?’ Begitulah untuk periode-periode
selanjutnya. '

Dengan lembaga/organisasi tersebut sangat terasa
pengaruhnya untuk pengembangan gqird’dt al-sab‘ah di
Indonesia dan telah dapat pula waktu itu mengukuhkan lima
puluh cabang pengurus “Jam’iyyat al-Qurrd’ wa al-Huffaz”
dan komisariat wilayah pada setiap propinsi di Indonesia.?®

A A

Khusus untuk rujukan ilmu gqiré’ét al-sab‘ah, waktu itu
didistribusikan buku qird’at sebagai standar bersama yaitu
kitab Imam al-Syétibi (w. 590 H) dengan judul “Hirz al-Amani
wa wajh al-Tahani” (J\M 4y SN 3»), karya bersyair 1172
bait, atau lebih dikenal dengan nama “Nazam al-Syatibi” (‘.E
o0),”® merupakan karya terbesar Imam al-Syatibi (w. 590

A

H) dalam bidang qird’at Al-Qur’an.

Melalui kitab “Nazam al-Syatibi” (w. 590 H) tersebut
para ulama ahl al-Qurrd” di Nusantara ini mendalami dan
mensosialisasikan ilmu giré’ét al-sab‘ah.

7 panitia MTQ Nasional Ill, Op.cit., h. 27-28

N Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an Tingkat Nasional, Op.cit, h.
133

» Ali Muhammad al-Diba, Syarh al-Syatibiyyah Irsyéd al-Murid ild
Magsid al-Qasid, (Mesir: Matba‘ah Muhammad Ali Sabih, 1381), h. 3-4
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Pada periode Jam’iyyat al-Qurrd’ wa al-Huffaz ini, per-
kembangan dan pensosialisasian qird’ét al-sab‘ah, di
samping qird’at Imam Asim (w. 127 H) riwayat Hafs (w. 180
H), terfokus kepada qird’at Imam Nafi* (w. 169 H), baik
riwayat Qalun (w. 220 H), manupun riwayat Warsy (w. 197
H), tanpa meninggalkan qird’at-qird’at Imam lainnya.*

Sebagaimana diketahui, bahwa peranan lembaga-lem-
baga pendidikan Al-Qur'an sangat besar dalam mensosia-
lisasikan ilmu gird’at al-sab‘ah di Indonesia. Maka pada
tahun 1971, berdirilah di Indonesia Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur'an (PTIQ), yang mahasiswanya dari tahun 1971 sampai
dengan 1980 adalah utusan Pemerintah Daerah Tingkat |
dari masing-masing propinsi se-Indonesia dan setelah tamat
dari Perguruan Tinggi tersebut, pimpinan PTIQ memulangkan
kembali ke propinsi yang mengutus mahasiswa tersebut,
sehingga dapat mengabdikan ilmunya, termasuk ilmu gird’at
Al-Qur’an di daerahnya.*

Di Perguruan Tinggi limu Al-Qur'an (PTIQ) Jakarta ter-
sebut, ilmu giré’ét al-sab‘ah diberikan oleh tiga ulama besar
yang benar-benar menguasai ilmu tersebut yaitu: Syaikh
sa’id al-Syarif dari al-Azhar Mesir, guru besar bidang ilmu Al-
Qur'an dan tahfiz. Beliau memberikan kuliah di PTIQ dari
tahun 1973 sampai dengan 1975. Berikutnya, KH. Azra'i
Abdurrauf, seorang ulama Al-Qur’an dari Medan Indonesia,

30 panitia MTQ Nasional Ill, Op.cit., h. 32 Baca lagi: Abd Fattah, Al-Qur'an
Dalam Lintasan Sejarah Umat Manusia, (Banda Aceh: Panitia Penyelenggara
MTQ Nasional ke-12, 1981 M), h. 132

31 | nstitut PTIQ, Aset dan Prospek, (Jakarta: Institut PTIQ, 2001 M), cet. |,
h. 10-11

96 ALQur’in dalam Tujub Hursf

s

yang lama belajar di Makkah. Beliau meinberikan kuliah ilmu
qird’at, tajwid nagam dan tahfiz dari tahun 12/5 sampai
pertengahan tahun ;977.

Selanjutnya, cgsen yang memberikan kuliah nird’at Al-
Qur'an di Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'an Jakarta adalah
Syaikh Abd al-Qadir Abd al-‘Azim Ahmad dari al-Azhar Mesir
dari tahun 1976 sampai dengan 1980.%

Adapun materi pendidikan ilmu gird’at al-sab‘ah di
PTIQ Jakarta adalah teori dan praktek untuk seluruh gird’at
al-sab‘ah, yaitu qird’at Imam Na&fi‘(w. 169 H), dengan kedua
orang periwayatnya, yaitu: Qalan (w. 220 H) dan Warsy (w.
197 H), qird’at Imam Ibn Kasir (w. 120 H), dengan dua orang
rawinya, yaitu al-Bazzi (w. 250 H) dan Qunbul (w. 291 H).
Selanjutnya, qird’at Imam ‘Asim (w. 127 H) dengan dua
orang rdwinya, yaitu: Syu‘bah (w. 130 H) dan Hafs (w. 180 H)
qird’dt Imam Hamzah (w. 156 H), dengan dua orang
muridnya pula, yaitu: Khalldd (w. 220 H) dan Khalaf (w. 229
H), serta qird’at Imam al-Kisa’? (w. 189 H), dengan dua orang
periwayatnya, yaitu Abu al-Haris (w. 240 H) dan al-Dart (w.
246 H).

Berikutnya, qird’at Imam Abu Umar ( w. 154 H), dengan
dua orang muridnya, yaitu: al-Darf (w. 261 H) dan al-Sast (w.
261 H) serta qird’at Imam Ibn ‘Amir (w. 118 H), dengan dua

2 penulis berkesempatan belajar langsung dari ketiga-tiga ulama Al-
Qur'sn tersebut dan sering bersama ketiga ula tersebut mengikuti haflah-
haflah Al-Qur’an, baik di sekitar kota Jakarta maupun di daerah-daerah lain di
Indonesia, seperti di Lampung, Palembang, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur dan lain-lain.
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orang pula periwayatnya, yakni Hisyam (w. 245 H) dan Ibn
Zakwan (w. 242 H).*

Mengenai buku utama yang dipakai adalah “Hirz al-
Amdéni wa Wajh al-Tahéni”, yang populer disebut dengan
“Nazam Sydtibiyyah”yang disusun oleh Imam al-Syatibi (w.
590 H) dan buku “al-Wifi fi Syarh al-Sydtibiyyah fi al- Qird’dat
al-Sab‘ah, yang disusun oleh Abd al-Fattdh Abd al-Ganfi al-
QAdi (w. 1403 H).

Sehubungan dengan demikian, para alumnus dan
mahasiswa Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta banyak
tampil pada forum-forum musabagah Al-Qur'an, baik
sebagai peserta ataupun sebagai dewan hakim. Demikian
juga pada kegiatan peringatan-peringatan hari besar Islam,
mereka membacakan Al-Qur’an dengan qiré’at al-sab‘ah dan
malah di antara mereka ada yang direkam suaranya, serta
ada juga yang aktif melatih para peserta musabaqgah Al-
Qur'an di daerah-daerah Tingkat | di Indonesia. Mereka
mempraktekkan dan mengajarkan qird’at tersebut. Di
samping itu, tidak kalah penting dari peranannya bahwa di
antara para alumnus PTIQ telah dapat menyusun buku

A A

panduan qird’dt al-sab‘ah yang disebarkan ke seluruh tanah

A

air. Itu semua membuat qird’at al-sab‘ah, semakin mem-
budaya dan memotivasi umat Islam untuk mengenali dan
mencintai seni baca dan qird’at Al-Qur'an. Seperti buku

Ap A

“Kaidah Qird’ét Tujuh”, “Tuntunan Praktis Qird’at al-Sab‘ah

** Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-1lmi, al-Minah al-llahiyyah fi Jam’
al-Qird’at al-Sab’ min Tariq al-Syatibiyyah, (Beirut: Dar al-Zaman, 1422 H/2002
M), Cet. Il, Jilid. I, h. 7-11.
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Menurut Tarig al-Syétib?”, serta buku “Mengenal Bacaan Ali
Qur’dn Qird’ét al-Sab‘ah Riwayat Qéldn, Warsy dan al-Dari”.

Dengan dergjkian, Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an
Jakarta, telah memberikan saham besar bagi Indonesia

untuk tumbuh dan berkembangnya qird’at, nagam dan
tahfiz Al-Qur’an.

Pada periode Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an ini, ber-
munculanlah beberapa lembaga pendidikan dan pengem-
bangan Al-Qur’an di Tanah Air, yang kesemuanya menambah
suburnya pengembangan dan pembelajaran ilmu gird’ét al-
sab‘ah, yaitu seperti: '

a. Institut llmu Al-Qur’an (11Q) tahun 1977 di Jakarta

b. Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an (LPTQ) Tingkat
Nasional tahun 1977

c. Lembaga Bahasa dan Ilmu Al-Qur’an (LBIQ) DKI Jakarta.

d. Sekolah Tinggi llmu Al-Qur’an (STIQ) Sumatera Barat,
tahun 1981 dan sekarang namanya Sekolah Tinggi Agama
Islam Pengembangan limu Al-Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera
Barat.

e. Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan llmu Al-
Qur’an (STAI-PIQ) Pekanbaru Riau tahun 1987. '

f. lkatan Persaudaraan Qari Qariah — Hafiz Hafizah (IPQAH)
Tingkat Pusat, tahun 1988 yang diketuai oleh H. Mirwan
Batubara (alumnus PTIQ Jakarta) dan periode berikutnya
diketuai oleh Dr. H. S. Agil Husin al-Munawar, MA.>*

* sekolah Tinggi llmu Al-Qur’an, Al-Qur'én dan Indonesia, (Padang: STIQ
Sumatera Barat, 1994), h.17
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Di samping itu, adanya Keputusan Komisi Fatwa Maijlis
Ulama Indonesia (MUI), tanggal 2 Maret 1983, yang
menyatakan bahwa gird’dt al-sab‘ah adalah bagian dari llmu
Al-Qur’an yang waijib diperkembangkan dan dipertahankan
eksistensinya.>

Selanjutnya, mushaf Al-Qur’an dengan qiré’at al-sab‘ah
yang terdapat di Indonesia ada empat macam yaitu:

1. Mushaf Al-Qur’an dengan riwayat Hafs (w. 180 H) dari
Imam Asim (w. 127 H).

2. Mushaf Al-Qur’'an dengan riwayat Qalan (w. 220 H) dari
Imam NA&fi‘ (w. 169 H).

3. Mushaf Al-Qur’an dengan riwayat Warsy (w. 197 H) dari
Imam NAafi‘ (w. 169)

4. Mushaf Al-Qur’an dengan riwayat al-Dari (w. 246 H) dari
Imam Abu Umar (w. 154 H).*®

Keempat-empatnya ditulis dengan rasm al-Usmdéni
yang tidak menyalahi kaidah-kaidah rasm al-Usmani.

Dengan adanya mushaf-mushaf tersebut, maka umat
Islam Indonesia lebih tertarik untuk membaca, mempelajari
dan menguasainya serta mengajarkannya kepada orang lain.
Namun disadari, bahwa mushaf-mushaf tersebut, selain
riwayat Hafs, masih sangat terbatas, belum dicetak dan di-
perbanyak sebagaimana riwayat Hafs di Indonesia dan di
samping itu, dimiliki oleh orang-orang/mugri tertentu saja.

3% perguruan Tinggi llmu Al-Qur'an, Loc.cit.
% Ibid., h. 2-3
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Setelah didengar dan diikuti dengan seksama gema dan
syiar gqird’aét al-sab’'un di Indonesia dalam masa-masa
periode Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, yaitu dari tahun
1971 sampai dagan 2001, maka ternyata di antara tujuh
qird’at al-sab‘ah itu, yang paling populer dan sering ber-
kumandang di Indonesia adalah tiga qird’at dengan empat
riwayat yaitu: qird’at Imam ‘Asim (w. 127 H) dengan riwayat
Hafs (w. 180 H), qgird’at Imam Nafi (w. 169 H), dengan
riwayat Qaldn (w. 220 H) dan riwayat Warsy (w. 197 H) dan
qird’at Imam Abu Umar (w. 154 H) dengan riwayat al-Dari
(w. 246 H).*” Sedangkan qira’at-qira’at imam lainnya masih
tetap di dalami pada lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur’an
tersebut.

Berikut ini, penulis mengemukakan tentang perkem-
bangan gird’dt al-sab‘ah pada periode musabaqah qiré’dt al-
sab‘ah/ qird’at Al-Qur’an di Indonesia, yaitu dari tahun 2002

sampai sekarang.

Terlebih dahulu, penulis mengemukakan bahwa
pengertian musabagah qird’at Al-Qur’an adalah suatu jenis
lomba membaca Al-Qur'dn dengan macam-macam bacaan
yang mutawdtir dan dibacakan secara mujawwad dan atau
murattal, yang di-nisbah-kan kepada imam gqird’at al-sab‘ah
dan atau Imam qird’4t ai-asyarah selain riwayat Hafs.®

Adapun qird’at yang digunakan dalam musabaqgah ter-

ap A ~pa

sebut adalah gird’ét al-sab‘ah dan atau gqird’at al-asyarah

37 Ibid., h. 4

38 panitia Pusat MTQ Nasional XX, Pedoman Musabaqah Al-Qur'dn,
(Jakarta: LPTQ Nasional, 2003), h. 154
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menurut Tarig al!-Syétibiyyah dan al-Durrah. Selanjutnya
magra’ yang dibaca oleh peserta pada babak penyisihan
adalah dengan memilih dua riwayat dari tiga riwayat berikut,
yaitu riwayat Qalan (w. 220 H), Warsy (w. 197 H) dan Khallaf
(w. 229 H), sedangkan pada babak final, peserta membaca
magra’ untuk tiga riwayat, dengan catatan selain bacaan
riwayat Hafs (w.180 H).*> Sebagai pedoman untuk
musabagah gqird’at Al-Qur'an, LPTQ bekerjasama dengan
PTIQ Jakarta menyusun buku “Tuntunan Praktis Magra’
Babak Penyisihan dan Final Pada MTQ/STQ Nasional”.

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa per-
_—

tumbuhan dan perkembangan gird’dt al-sab‘ah atau qird’at
Al-Qur’an di Tanah Air ini, penulis kelompokkan kepada tiga

periode, yaitu:

a. Periode Jam’iyyat al-Qurré’ wa al-Huffdz di Indonesia,
yaitu dari awal tahun dicetuskan berdirinya lembaga ter-
sebut, tahun 1950 sampai dengan tahun 1970. pada
periode ini, adalah masa-masa pertumbuhan dan pem-
belajaran serta pensosialisasian tahap awal tentang
gird’ét al-sab‘ah dan pada masa ini, belum begitu banyak
para mugqri’ Indonesia mengemukakan/mengalunkan
bacaan Al-Qur'an dengan qird’ét al-sab‘ah, seperti KH.
Azra’i Abdurrauf dan KH. Tubagus Mansur Ma’mun. di
antara seluruh gird’t al-sab‘ah tersebut, pada periode
ini, qird’at yang paling banyak digemari selain bacaan
riwayat Hafs adalah qird’at Imam Na&fi’ (w. 169 H), baik

3 Ibid., h. 154-155
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riwayat Qalan (w. 220 H), maupun riwayat Warsy (w. 197
H) tanpa meninggalkan qird’at-qira’at lainnya.

b. Periode Perguguan Tinggi llmu Al-Qur'an dari tahun 1971
sampai tahun“2001, yaitu selama tiga puluh tahun, inilah
masa-masa pertumbuhan lembaga-lembaga Perguruan
Tinggi llmu Al-Qur'an. Pada periode inilah syiar Al-Qur’an
lebih menggema ke daerah-daerah guna mensosialisasi-
kan tiga cabang aspek kemuliaan Al-Qur'an sebagai
saham besar PTIQ kepada Tanah Air Indonesia, yaitu:
qird’at, nagam dan tahfiz. Sebelumnya ketiga aspek
tersebut terbatas pada daerah-daerah tertentu saja.

Pada periode ini, Majlis Ulama Indonesia (MUI) telah
memberikan motivasi dan perintah untuk pengembangan
qird’at Al-Qur’an dan sudah terwujud rekaman bacaan Al-
Qur'an dengan qird’dt al-sab‘ah, seperti bacaannya H.
Muammar ZA, Hj. Maria Ulfa, MA, H. Mirwan Batubara
dan lain-lain. Di samping itu, mushaf-mushaf Al-Qur'an
selain bacaan riwayat Hafs (w. 180 H) sudah muncul di
Indonesia dan qird’at yang paling banyak berkumandang,
ada empat riwayat, yaitu: riwayat Hafs (w. 180 H), Qaltin
(w.220 H), Warsy (w.197 H) dan riwayat al-Dari (w. 246
H).

ApA

c. Periode musabagah gqird’t al-sab‘ah dan qird’at Al-
Qur’an dari tahun 2002 di Nusa Tenggara Barat, tahun
2003 di Palangkaraya, tahun 2004 di Bengkulu, dan
seterusnya.

ApA

Pada periode ini, minimal pada pecinta gird’at al-
sab‘ah terfokus kepada tiga riwayat, yaitu riwayat Qallin
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(w. 220 H), Warsy (w. 197 H) dan riwayat Khalaf (w. 229
H) dan insya Allah pada musabaqah-musabaqah berikut-
nya akan menyusul riwayat-riwayat lainnya.

D. Buku-buku Qiré’ét Al-Qur‘an yang Beredar di
Indonesia dan Beberapa Negara

Buku merupakan salah satu sarana utama untuk
menyebarkan dan mensosialisasikan apa yang menjadi isi
dari buku tersebut. la sebagai lambang ilmu pengetahuan
dan guru yang paling setia; kapan saja dan di mana saja, ia
siap melayani pecintanya dan menerima pembacanya.

Demikian juga halnya dengan buku-buku qird’at Al-
Qur'an, khususnya gqird’ét al-sab‘ah, dia berperan untuk
memperkenalkan dan menyebarkan serta melestarikan
qird’at tersebut, sekaligus memelihara kemurniaan ayat-ayat
suci Al-Qur’an.

Dari itu, penulis terpanggil untuk memperkenalkan
buku-buku gird’ét al-sab’ch ini dari masa ke masa.

Pada abad pertama, kedua dan ketiga hijriah belum ada
lagi buku yang khusus membicarakan dan mendeskripsikan
qiré’at al-sab‘ah karena memang qird’at tersebut, yang di-
kenal sekarang ini, mulai populernya pada abad ketiga hijriah
melalui tokohnya Ibn Mujahid (w. 324 H) yang telah meng-
himpun semua gird’at imam-imam yang tujuh.”* Namun,

40 pMuhammad ‘Ali al-Sabani, Op.cit., h. 82. Pada abad kedua hijriah
terdapat tiga buku/diktat qira’at, dengan memakai judul hanya “Kitéb fi al-
Qird’at”, yang disusun masing-masing oleh Aban bin Taglab al-KGfi (w. 141 H),
kemudian, Mugatil bin Sulaiman (w. 150 H) dan Zaidah bin Qudamah al-Sagfi
{w. 161 H). Baca: Muhammad bin Umar bin Salim Bazmdl, (al-Qird’dt), Op.cit.,
Jilid |, h. 197-198. ‘
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pada abad pertama hijriah sudah ada sebuah kitab qird’at
yang disusun oleh Yahya bin Ya mar (w. 90 H) yang meng-

himpun seluruh_ qird’at yang berbeda, tetapi dalam khat/
tulisan yang sarj.*!

- Berikut ini, penulis akan mengemukakan buku-buku

tentang qirg’at al-sab‘ah dari masa ke masa, dari abad dulu
sampai abad sekarang.

1. Abad Keempat Hijriah

Pada abad keempat hijriah inilah merupakan abad
pertama munculnya enam buah buku yang khusus men-

Apa

deskripsikan gird’at al-sab‘ah,* yaitu:

a. “Al-Sab‘ah” (.3 atau “Kitab al-Sab‘ah fi al-Qird’t”
()3l daudl UIS) yang disusun oleh Abu Bakar Ahmad

Pada abad ketiga hijriah terdapat tujuh buah buku, tapi belum khusus

membentangkan Qird’dt al-Sab‘ah. Ketujuh buku itu adalah sebagai berikut:

a) Qird’dt Abu ‘Amr bin al-‘Ald’ (w. 154 H) yang merupakan risalah kecil.

b) Al-Jami’ (p+\%Y), menguraikan tentang perbedaan wajh gird‘at dan masing-
masing huruf dinisbahkan kepada pembacanya.

€) Kitdb fi al-Qird’dt (oA 3 \SY), yang menguraikan gird’at dua puluh
imam, termasuk imam Qird’ét al-Sab‘ah. Disusun oleh Abu Ubaid al-Qasim
bin Sallam (w. 224 H). Beliau inilah yang terpandang/diakui sebagai imam
yang pertama mengumpulkan qird’at- qird’at dalam satu buku. )

d) Qird’4t al-Nabi SAW (plws ole & Lo I oild), yang disusun oleh Aby
Umar Hafs bin Umar al-Darf (w. 246 H).

e) i3l oS, oleh Ahmad bin Jubair bin Muhammad al-Kofi (w. 258 H)

) <L oS, oleh Ismail bin Ishaq al-Maliki (w. 282 H), menghimpun dua
g:(!)uh imam qird’at, termasuk imam tujuh. Baca: Bazm(l, Op.cit., h. 198-

41 Bazmal, Loc.cit.

2 A &
_ * Abd al-Fattah al-Syalabi, Abu Bakr bin Mujéhid wa Makénatuh fi al-
D._rrdsa‘t al-Quraniyyah wa al-Lugawiyyah, (Makkah: Kulliyah al-Syari‘ah wa al-
Dirasat al-Isldmiyyah, 1994 M), h. 63.92. Baca: Bazm(l, Op.cit., h. 200-202.
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bin Musa bin al-Abbas bin Mujahid al-Tamimi al-
Bagdadi (w. 324 H).

b. “Al-Badi fi al-Qird’at al-Sab” (gt WA p pad), yang
disusun oleh Husein bin Abdullah al-Nahwi, yang
populer dipanggil “lbn Khalawaih” (w. 370 H).

c. “Al-Hujjah fi al-Qiré’at al-Sab” (- cbldl 5 1) yang
disusun juga oleh Ibn Khalawaih (w. 370 H)

d. W,E.J\o\-\j\_.g\,r-}, disusun juga oleh Ibn Khalawaid (w.
370 H).

e. o obi@d e iy, ditulis oleh Hasan bin Ahmad, yang
populer disebut “Abu ‘Ali al-Farisi (w. 377 H).

f. “Al-Qiré’at al-Sab™ (@) =wa) yang disusun oleh
Mahran al-Asbihani (w. 381 H).*

Selain dari kitab/buku di atas, masih terdapat lagi
buku-buku lainnya yang bukan khusus mendeskripsikan

ArA

tentang qgird’at al-sab ‘ah.**

Dari keterangan di atas, terlihatlah bahwa mulai abad
_keempat Hijrah inilah munculnya buku-buku tentang
qiré’at al-sab‘ah yang dihimpun oleh Ibn Mujahid (w. 324

“3 Ibid., h. 201-202.

4 Ada sepuluh buku, yaitu: C'Ur\ oleh Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H),
<a>Lall oleh Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajistani (w. 316
H), &3 <kl oleh Ibn Mujahid (w. 324 H), ci~lall dan <klbal 3 x4, keduanya
disusun oleh Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Asytah
(w. 360 H), otel,ilt os” dan oLl 3l e 222 oleh Ibn Khalawaih (w. 370 H),
Sl SLa 3 Rl dan el Olbd 3 byt ol il 3 byl keduanya ditulis
oleh Ahmad bin al-Husein bin Mahran al-Asbihani (w. 381 H) dan <te},al (3 5,533t
a3, oleh Abu al-Hasan Tahir bin Abd al-Mun’im bin Abdullah bin Galbun al-
Halabi (w. 399 H). Baca: Bazmdl, Loc.cit.
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H) sehingga akhirnya bermunculan para ulama yang
membahas dan berargumentasi serta mendukung gira’at
tersebut, seperti tercermin dalam tulisan Dr. Abd al-

Fattah Syal'bi dengan judul: o,y dywsly sy éy Lol clLdl ZbloW

yang ditulisnya dalam majalah 4l csult, 1995 M, Ummul
Qura’, nomor empat halaman 71-107.

Abad Kelima Hijriah

‘Pada abad ini, muncul lima buku tentang gird’dt- al-
sab‘ah,” yaitu:

a. pedl oLl p 35l disusun oleh AbG Muhammad Makki
bin Abf Talib Hamusy bin Muhammad bin Mukhtar al-
Qaisi (w. 437 H). Ini satu kitab yang ringkas tentang
qird’at al-sab‘ah, yang selesai ditulisnya tahun 391 H.

b. Vs oy pudl bldl oy 3¢ atSH juga disusun oleh
Makki bin Talib al-Qaisi (w. 437 H).*

C. gl bldl j oWl wle- Oleh AbG ‘Amr Usman bin S&’id al-
Dani (w. 444 H), di dalamnya mencakup lebih dari lima
riwayat dan tariq dari Imam qird’at tujuh.

d. pdl ok 3 a3, oleh AbG ‘Amr Usmién al-Dani al-
Qurasyi al-Qurtabf al-Dani (w. 444 H). Isinya merupa-
kan keringkasan dari prinsip-prinsip para imam qiré’at
al-sab‘ah pada setiap kota (Makkah, Madinah, Kufah,

d Sya’ban Muhammad Ismail, Al-Qiré’4t Ahkdmuhd Wa Masdaruhé, ter-

jemahan Agil al-Munawar cs, (Semarang: Toha Putra, 1993), Cet. I, h. 131-139.
Baca Salim Muhran, Op.cit., h. 139-142. Baca: Bazm(l, Op.cit., h. 202-205.

46 Bazmal, Op.cit., h. 281.
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Basrah dan Syam) dan masing-masing imam disebut-
kan dua-dua orang rawi.*’
e. gl Shp p »S, oleh Abu Abdillah Muhammad bin
Syuraih bin Ahmad al-Ra‘ini al-Asybili (w. 476 H).*
Pada abad kelima ini terdapat pula lebih kurang se-
belas buku yang bukan khusus menyajikan qird’at al-
sab‘ah.*

3. Pada Abad Keenam .Hijriah'

Pada abad ini, terdapat empat buku tentang gird’at
al-sab‘ah,”® yaitu:

47 Mustafa bin Abdullah Haji Khalifah (w. 1067 H), Kasyf al-Zunan ‘an
Asémi al-Kutub Wa al-Fundn, (Beirut: Dar al-Ulim al-Hadisah, t.th.), h. 520.
Baca lagi: Abu Bakar Ahmad bin al-Husein bin Mahran al-Naisaburi (w. 381 H),
Al-Géyah fi al-Qiré’dt al-‘Asyr, (Beirut: Dar al-Ulim al-Hadisah, 1405 H), Cet. |,
h. 37 dan 43.

“8 Mustafa bin Abdullah, Op.cit., h. 1379.

9 yaity e i) SlelE 3 ezl oleh Muhammad bin Ja‘far al-Khaza'i
(w. 408 H), <hshall 3 gl dan lelll glas e GUY oleh Makki bin Abi Talib al-
Qaisi (w. 437 H) dan ses gly @U 313 3 sUsY), oleh Abu Umar Yusuf bin
Abdullah bin Abd al-Bir al-Qurtabi (w. 462 H), =\:)L,ih 3 5 oleh Abu al-Qasim
Yusuf bin Ali al-Hazali (w. 465 H), <s\,al (3 J=A4 oleh Ibn Abd al-Bar (w. 463 H),
<Asbdll (3 _pg,af Jsw, oleh Abd al-Karim bin Abd al-Samad al-Tabari (w. 478 H)
dan gl ol 3 Lessddl juga disusun oleh Abd al-Karim bin Abd al-Samad al-
Tabari (w. 478 H). Baca: Ibn al-Jazari, (Al-Nasyr), Op.cit., |, h. 35 dan Bazml, h.
202-205.

50 Haji Khalifah, Op.cit., h. 206. Baca: Ibn al-Jazari, (Al-Nasyr), Op.cit., |, h.
83. Pada abad keenam hijriah ini terdapat kitab-kitab gird’at, seperti: e
<l esly citet,all, oleh Muhammad bin Yahya bin Mazahim al-Ansari (w. 502
H), obbill (3 chlalt assli oleh Abu Ali Hasan bin Khalaf al-Hawari (w. 514 H),
Aol olel a3 el 3,500 szt sLs), oleh Abu al-‘lz Muhammad bin Husein bin
Bandar al-Qalanisi (w. 521 H), olh oitebdll 3 el dan & sl 3,50y saadl Gpas
<A1l oleh Sabt al-Khiyat (w. 541 H). Baca: lbn al-Jazari, (Al-Nasyr), |, Op.cit., h.
83-85 dan Bazmil, Op.cit., h. 205-206.
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A pdl okl 30, disusun oleh Abu Muhammad
Abdullah bin Ali bin Ahmad, yang populer dengan
panggilan L ks (W. 541 H).

b. et a\-\_,mg ¢, disusun oleh Abu Ja‘far Ahmad bin Al
bin Ahmad bin Khalaf al-Ansari (Ibn al-Badzisy) w. 540
H.

C. Aandl LN oo Ayl LA Yoy ey Sl oS8 Ly LassTl, disusun
oleh Ndr al-Din Alf bin al-Husein bin al-Din Ali bin al-
Husein bin Ali al-Baqali (w. 543 H).>!

d. Jtu e Sl B A anyy ‘,‘L’\N 50 dalam bentuk sya’ir
yang jumlah baitnya 1173 yang disebut dengan matan
syatibiyah, disusun oleh Abu Muhammad al-Qasim bin
Firruh al-Syatibi (w. 590 H).

4. Abad Ketujuh Hijriah

Abad ini merupakan abad permulaan tentang pen-
syarahan dan pendalaman tentang kitab imam al-Syatibi
(w. 590 H). Maka muncullah lima kitab tentang qgiré’at al-
sab‘ah sebagai berikut:

A el 703 P aadl 1B (syarahan pertama tentang sya-
tibiyah) disusun oleh ‘llm al-Din al-Sakhawi (w. 643 H).

b. 2adl oip 2l kitab ini daiam bentuk syair, disusun
oleh Masili (w. 650 H).

. N 3 gt B W 8 disusun oleh Kamal al-Din Aba
Abdillah Muhammad bin al-Mauqi’ Ahmad Abu al-

*! Bazmil, Op.cit., |, h. 305.
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Wafa’ al-Mdsiii al-Halabi, yang populernya dikenal
“Syu’lah” (Ma2) w. 650 H.

d. W3 gr SWU 51y Oleh Abu Syamah (w. 665 H).

e. JW 5 s ‘g;Zl.u 39~ disusun oleh Ibn Malik al-
Nahwi (w. 672 H).

5. Abad Kedelapan Hijriah
Pada abad ini hanya muncul tiga buku tentang
qird’at al-sab‘ah, yaitu:

a. il LA 25,20, disusun oleh Burhanuddin lbrahim
bin Umar al-Ja‘bari (w. 732 H).

b. Jdal o ol S uie, buku ini menurut wazan
Syétibiyah, disusun oleh Abl Hayyan Muhammad bin
Yasuf al-Andal@si (w. 745 H).

C. waldl 7yd (3 anall |, buku sebahagian syarah al-
Sydtibiyah, disusun oleh Syihdb al-Din Ahmad bin
Yasuf al-Halabi (w. 756 H), yang populer disebut git.>*

Para penyusun buku abad ini kebanyakan merupa-
kan tokoh-tokoh yang banyak memberikan kritikan ter-

52 gvihab al-Din al-Qustallani (w. 923 H), Op.cit., |, h. 89, Bazmdl, h. 207-
208. Pada abad ini populer juga buku-buku, seperti 32all lels 3 pamdl 3533,
disusun oleh Abd al-Aziz al-1skandari (w. 629 H), kemudian ¢y} JLsy oTal Ju.
Inilah kitab yang paling berguna/unggul menurut Bazmal.

53 Ibid. (Latdif), |, Op.cit., h. 90. Baca lagi, Mustafd bin Abdullah Haji
Khalifah, Op.cit., h. 11152.

Pada abad ini tersebar kitab-kitab lain, seperti s 3 TLA o4
UM w3, disusun oleh al-Ja‘bari (w. 732 H), selanjutnya <3l ,ﬁl
St oleh Al-Wasiti (w. 740 H) dan oLal Oy o colidly 155 L 034 244,
oleh Ahmad bin Yasuf bin Mélik al-Ra’yani al-Andaldsi (w. 777 H). Baca:
Bazmil, h. 209-210.
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hadap Ibn Mujahid (w. 324 H) sebagai penggagas konsep
qiré’ét al-sab‘ah.

6. Abad Kesen*ilan Hijriah

Pada abad ini hanya seorang tokoh yang menyusun
qird’ét al-sab‘ah, dengan dua buku yaitu: ‘llauddin Ali bin
Usman bin Muhammad, populernya disebut o al-
Bagdadi (w. 801). Buku-bukunya tentang giré’dt al-sab‘ah
ada dua, yaitu:

a. ol gl )63 gl 1, @ gy, buku ini merupakan syarah
dari d‘.lﬁl J»Yyang disusun oleh al-Syatibi (w. 590 H).

b. 201 pdl ol 5 3l 5043l Merupakan Qasidah Alfiyah,
yang disusun juga oleh Ibn al-Qasih (w.801 H).>*

7. Abad Kesepuluh Hijriah

Ada tiga orang tokoh yang menyusun seluk beluk
qiré’ét al-sab‘ah yang muncul pada abad kesepuluh
hijriah ini, yang menghasilkan empat buku yaitu:

a. Gublll 7,2) 5 ol #1p p A L4 yang disusun oleh
Jalaluddin al-Suydti (w. 911 H).

** Haji Khalifah (Kasyf), Op.cit., h. 11163. Baca lagi: Muhammad bin
Umar bin Salim, Op.cit., h. 210. Pada abad sembilan hijriah ini, muncul buku-
buku, seperti 2 <l 3 3 23t (bentuk prosa), iws Al S SleLal (3 dall 5,0
(bentuk syair), yang kedua-duanya disusun oleh Ibn al-Jazari (w. 833 H), dajleall
el e Y sy (dalam bentuk syair) disusun oleh Ibrahim bin Umar al-
Bigd'i (w. 855 H), kemudian L= Y1 5613 e LY Li2S” merupakan syarah
syair lbn al-Jazari (w. 833 H). Selanjutnya, sy _esatdt sy Hydly el past,
bentuk syair untuk gir4’4t empat belas, yang disusun oleh Muhammad bin
Khalil bin Muhammad al-Halabi, yang populer La)l (w. 894 H). Baca: Bazmil,
Op.cit., h. 211.
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b. wkldl ged oY b, bahasannya yang mendalam
tentang qird’dét al-sab‘ah dengan kaidah-kaidahnya,
yang disusun oleh al-Qustallani (w. 923 H).

C. Wt P SN g juga disusun oleh al-Qustallani (w.

923 H).
d. blliz,s i, disusun oleh Jamaluddin Husein bin Ali
al-Husani (w. 963 H).>

8. Abad Kesebelas Hijriah

Abad kesebelas hijriah ini tidak ada muncul kitab-
kitab tentang gird’dt al-sab‘ah, tetapi yang ada khusus
N&fi’ (w. 169 H) dengan judul bukunya: ,,lz,> ‘)d-u\,._.'dt
2t W i g yang disusun oleh Abd al-Rahman bin Abi
al-Qasim al-Mikuasi (w. 1082 H), kemudian kitab tentang
gird’at empat belas, dengan: 2l Jeisi)l cj\‘\ =i ,d), disusun
oleh Sultan bin Ahmad bin Salamah bin Ismail al-Mizahi
(w. 1075 H).

9. Abad Kedua Belas Hijriah

Ada satu kitab yang muncul pada abad ini yaitu <.é
e okl c‘d\, satu buku yang sangat penting .untuk
mahasiswa dan para pembaca, buku tersebut disusun
oleh AbQ al-Hasan Ali al-Nauri al-Safaqasi (w. 1117 H).
Ada pula yang mengatakan bahwa kitab tersebut disusun

** Kasyf al-Zunun, Op.cit., h. 467, 1232. Bazmdl, h. 212. Ada satu lagi
buku Qiré’dt Asyr yang muncul pada abad ini, yaitu: s, <lsLall 3 3,834 oleh
al-Husani (w. 963 H).
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oleh Imam al-Nawawi al-Hafiz Yahya bin Syarf al-Din,
karena mungkin salah tulis, yaitu g, dan g.°®

10.Pada Abad ietiga Belas Hijriah

Tidak satu pun buku gird’ét al-sab‘ah yang muncul.
Adapun buku 3 el 2 p o oS £, yang disusun oleh
Mustafa bin Ali bin Umar bin Ahmad al-Mihi (w. 1229 H),
bukanlah khusus membicarakan tentang gird’ét al-sab‘ah.

11.Abad Keempat Belas Hijriah

Pada abad ini, ada beberapa kitab yang menguraikan

tentang qird’at al-sab‘ah, ada yang sebagian imam saja
dan ada pula seluruhnya.

Buku-bukunya antara lain:

a. gl gee ) 215 @l S5 oleh Muhammad bin
Ahmad al-Mutawalli (w. 1313 H). Buku ini dalam ben-
tuk syair, yang menjelaskan tentang perbedaan qirad’at
Abu ‘Amr (w. 154 H) dengan qird’at riwayat Hafs (w.
180 H) menurut tarig al-Syatibiyah.®’

b. aedl olel @ j abolod Sl Jj‘;fh,;sdisusun oleh Hasan bin
Khalaf al-Husaini (w. 1342 H).

% Bazmal, Op.cit., h. 212-213.

*7 Abd al-Fattdh al-Sayyid ‘Ajami al-Masifi, Hidayat al-Qéri lla Tajwid
Kalém al-Béri, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1402 H), Cet. |, h. 708.

8 Bazml, I, Op.cit., h. 214.
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26 e i Jol 3l Lyl Jo dlal ppdl, disusun oleh
Ibrahim bin Ahmad bin Sulaiman al-Margani (w. 1349
H).59

c oA pedl A e 55 L5 , X, disusun oleh Abd Hafs ‘Amr

bin al-Qasim bin Muhammad al-Nasysyar al-Misri (w.
1365 H).

Ll plu 2 ol e Ll Pl yas, disusun oleh Ali
Muhammad al-Diba‘ (w. 1381 H).
(Ll 13) aadl spaie d) M 5L} disusun oleh Al
Muhammad al-Diba’ (w. 1381 H).

bl Gl o pedl okl 5 N s, disusun oleh
Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin
(w. 1394).%°

12.Abad Kelima Belas Hijriah

empat orang tokoh qira
Pendidikan Al-Qur'an vyang telah berjasa menambah

Pada abad kelima belas ini, penulis mengemukakan
a’at Al-Qur'an dan satu lembaga

tersosialisasinya gird’dt al-sab‘ah, yaitu:

a. Abd al-Fattah Abd al-Ganf al-Qadi (w. 1403 H) beliau

telah berhasil menyusun lebih kurang enam buku

*? Ibid.
8 puku-buku tersebut di atas (d-g) adalah sebagian dari bahan-bahan

primer yang langsung penulis pergunakan dalam penyusunan tulisan ini. Baca
lagi: Al-Matrudi, Al-Ahruf al-Qur'aniyyah al-Sab‘ah, (Riyad: Dar A'lam al-Kutub,
1991 M), h. 119.
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qird’at Al-Qur’an® dan satu buku yang khusus tentang
qir@’dt al-sab‘ah, yaitu: pudl cbl@l p Ll 7,5 5 Sl
Buku ini belum banyak beredar di Indonesia, hanya
baru padlf orang-orang dan
pendidikan tertentu.

lembaga-lembaga

. Khalid bin Muhammad al-Hafizh al-‘llmi, dengan judul
bukunya:

LI b o pedl el a3 AN el sebanyak dua jilid
dengan susunannya yang lebih sistematis dari buku-

buku sebelumnya dengan metodologi qira’at masing-
masing imam yang tujuh, sekalipun belum lengkap.®

Sayyid Lasyin AbG al-Farh dan Khélid Muhammad al-
Hafizh, bukunya:

o b s SN St @ Wl ek, dengan uraian yang
simpel dan bahasanya yang jelas.

. H. Ahmad Fathoni, LQ, M.Ag, alumnus Fakultas Al-

Qur'an Universitas Madinah al-Munawwarah Saudi
Arabia. Beliau berhasil menyusun buku, jilid pertama,
dengan judul: “Kaidah Qir@’ét Tujuh”, yang di-

1)
2)
3)
4)
5)
6)

®1 Buku-buku tersebut adalah sebagai berikut:

Sl LA 3 A
siladt el 2l

ctonllly oo tadd i (3 ots)dl
gt el 3 blad 20 (3 (gl
Gyl Caoeall gy

S 0T 515 3 ol

2 Baca Khalid bin Muhammad, Al-Minah al-llGhiyyah fi Jam’ al-Qird’at

al-Sab’, (Madinah: Dar al-Zamén, 1422 H), Cet. I, h. 14-15.
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terbitkan oleh Darul Uluin Press Institut Studi llmu Al-
Qur’an Jakarta, Cet. |, tahun 199¢€.

Penyunting buku tersebut ialah: Prof. Dr. KH. Bustami
A. Gani dan Prof. Dr. KH. Chatibul Umam.

Buku kedua yang disusun oleh H. Ahmad Fathoni, LQ,
M.Ag, ialah:

LBl b Jo pdl obld), yaitu “Tuntunan Praktis Magqra’
Babak Penyisihan dan Babak Final Musabaqah
Cabang qird’ét Al-Qur’én Mujawwad” Musabaqah
Tilawatil Qur'an (MTQ) Tingkat Nasional, 2002. Buku
tersebut menyajikan tiga macam qird’at, yaitu:

1) Qirad’at riwayat Qalan (w. 220 H) dari Imam Na&fi’
(w. 169 H)

2) Qira’at riwayat Warsy (w. 197 H) dari Imam Na&fi’
(w. 169 H)

3) Qird’at riwayat Khalaf (w. 229 H) dari Imam

Hamzah (w. 156 H). |

Buku tersebut diterbitkan oleh PTIQ dan LPTQ Pusat
Jakarta Indonesia.

. Perguruan Tinggi llmu Al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, telah

berhasil menyusun sebuah buku tentang gird’ét al-

sab‘ah dengan judul: “Mengenal Bacaan Al-Qur’én

Qird’at al-Sab‘ah”.

Dalam buku tersebut baru disajikan tiga macam

gird’at, yaitu:

1) Qird’at riwayat Qalan (w. 220 H) dari Imam Nafi’
(w. 169 H)
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2) Qird’at riwayat Warsy (w. 197 H) dari Imam Nafi
(w. 169 H)

3) Qiré’é}riwayat al-Darf (w. 246 H) dari Imam Abu
‘Amr (w. 154 H).

Buku tersebut disosialisasikan oleh Perguruan Tinggi
IImu Al-Qur'an dengan empat orang narasumbernya,
yaitu:

a) Dr. H. Ahsin Muhammad Sakho, MA

b) Drs. H. Ahmad Fathoni, LCQ, M.Ag

c) Drs. H. Muhsin Salim

d) Drs. H. Syar’i Sumin, M.Ag.®

Dari uraian di atas, penulis menganalisa dan menyim-
pulkannya sebagai berikut:

ArA

(1) Buku-buku tentang gird’ét al-sab‘ah mulai muncul pada
abad keempat hijriah. Buku pertama ialah ol j 2l OIS,
hasil karya Ibn Mujahid (w. 324 H). Konsep gird’ét al-
sab‘ah berhasil beliau susun pada akhir abad ketiga
hijriah dan pada awal abad keempat hijriah barulah
tersusun dalam bentuk buku.

(2) Perkembangan buku-buku gqiré’ét al-sab‘ah dari abad ke
abad:

(a) Abad keempat hijriah merupakan abad yang ter-

banyak setelah abad keempat belas hijriah, yang

menghasilkan buku-buku gird’ét al-sab‘ah mencapai
enam buku, yaitu:

63 perguruan Tinggi llmu al-Qur’an, Mengenal Bacaan Al-Qur'én Qiré’dt
al-Sab‘ah, (Jakarta: PTIQ, 2003), h. 90.
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- ol b aneat 1S Oleh [bn Mujahid (w. 324 H)

S o e oleh Ibn Khalawaih (w. 370 H)

- e Sl s aadd, oleh Ibn Khalawaih (w. 370 H)

- ey pd ol o\, oleh Tbn Khalawaih (w. 370 H)

- e S e A, oleh Abu Ali al-Farisi (w.377 H)
- =w,a, oleh Ibn Mahran al-Asbihani (w. 381 H).

Banyaknya muncul buku-buku gird’ét al-sab‘ah
pada abad keempat Hijrah adalah suatu bukti bahwa
orang banyak mendukung ide dan karya Ibn Mujahid
tentang gird’at al-sab‘ah dengan metode dan sistema-
tikanya, demi untuk memudahkan orang mengetahui
qird’at Al-Qur’an yang terjamin kredibilitas dan kapa-
bilitasnya.

(b) Abad kelima dan keenam hijriah merupakan abad pe-
mantapan konsep qird’dt al-sab‘ah, terutama dengan
munculnya pada abad ini, buku-buku yang disusun
oleh al-Dani (w. 444 H), yaitu . sl s a0 dan el
o sl s o\, dan lebih khusus lagi munculnya Imam
Syatibi (w. 590 H) dengan bukunya:

G ) S B A on2s A3 5~ yang terkenal dengan
matan Syatibiyahnya, yang membuat konsep gqird’ét
al-sab‘ah tersebut lebih populer dan mapan sampai
para rawi dari masing-masing imam gird’ét al-sab‘ah
itu, dan buku ini akan mendapatkan ulasan dan
syarahan yang banyak dari para tokoh pada abad-
abad berikutnya.
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(c) Abad ketujuh dan kedelapan hijriah merupakan abad

kehormatan dan penting bagi Imam Syatibi (w. 590 H)
karena tarﬁilnya beberapa orang tokoh memberikan
ulasan, kofientar atau syarahan terhadap karyanya.

SEI et A B N 4y S\ ;- yang disebut juga
“matan Syatibiyah”. Hal itu suatu pertanda, bahwa
karya tersebut mendapat dukungan dan penting
untuk didalami serta disosialisasikan. Di samping itu
bermunculan juga tokoh-tokoh yang peduli terhadap
karya Imam Syatibi (w. 590 H) dan lbn Mujahid (w.
324 H), sehingga abad ini juga merupakan abad
kritikan terhadap eksistensi dan kredibilitas gird’at al-
sab‘ah.

(d) Abad kesembilan hijriah sampai abad ketiga belas

hijriah (abad XIIl = XVII Masehi) merupakan abad krisis
dan kemunduran bagi perkembangan gird’aét ak
sab‘ah. Sehingga pertumbuhan buku-buku baru
tentang qird’dt al-sab‘ah sangat minim sekali, bahkan
di abad ketiga belas hijriah tidak ada sama sekali yang
muncul buku tersebut. Suasana ini dirasakan langsung
oleh Syekh Abdurrauf al-Sinkili (w. 1690 H) sewaktu
beliau belajar di Tanah Suci bahwa qird’at yang
berkembang di sana dan masih diikuti masyarakat
hanya tinggal tiga macam, yaitu:
- Qird’at Imam Nafi‘ (w.169 H) riwayat Qaldn (w.220
H)
- Qjra’at Imam AbQ ‘Amr (w. 154 H) riwayat al-Dari
(w. 246 H)

- Qird’at Imam ‘Asim (w. 127 H) riwayat Hafs (w. 180

H)
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berhubungan dengan “kaidah wsdl” (sa¥ 3286) yang
disebut juga dengan “kaidah umum” (W) yang ber-
hubungan dengan clad j» ks, yakni, perbedaan dalam
substansi lahjah atau dialek.®’

aAra

Di samping itu, di antara buku-buku qird’at ada juga
yang menjelaskan tentang dalil-dalil atau argumentasi
qird’at, terutama buku-buku yang berjudul o Ll Jo s iadd,
dan \eewy oy podl SbLA oy o8 <01 atau el LA bl
Dengan maksud yaitu menjelaskan perihal qird’at dari segi
i’réb atau makna, sehingga terdeteksi alasan/argumentasi si
pembaca memilih suatu qird’at dan bukanlah dengan
menyebutkan “hujjah” atau alasan suatu qird’at itu menjadi-
kannya sahih atau lebih utama dari qird’at Iainnya.68

ara

b Pengertian dari “farsy al-hurdf”’ itu yaitu perbedaan qird’at di antara
para imam pada kalimah/ayat tertentu yang bertebaran letaknya dalam surat-
surat Al-Qur'an dan perbedaan itu tidak berlaku pada ayat/kalimah lainnya
atau tidak bisa di-qiyas—kan/dianalogikan kepada ayat lain. Disebut juga dengan
“kaidah khusus” @.\ saculy, perbedaan qird’at menurut ketentuan yang khusus
berlaku pada ayat tertentu, bukan menurut ketentuan umum yang berlaku
juga kepada ayat-ayat lainnya, dengan syarat, ciri khasnya sama. Contohnya,
antara lain: s\ Y W J;s L. Ada tiga macam qird’dt pada J tersebut, yaitu
Ji5, J dan J;s. Tiga macam bacaan tersebut tidak berlaku pada J;s ayat berikut
INEz (7Y sty pslas i W) 035 Ly ashs Uoize Wi e 2 o» ). Baca: Ibn Mujahid, Op.cit., h. 366.

Adapun contoh-contoh yang berhubungan dengan “kaidah ushdl” ialah
ayat-ayat yang ada bacaan “saktah”, naql, tarqiq, tafkhim, dan lain-lain seperti
ayat: (¢ : ~all) 1oV e &U p> 3,2, Maka sebenarnya yang dimaksud dengan
“kaidah ushdl” itu ialah suatu kaidah umum yang berlaku untuk ayat-ayat lain
dalam surat-surat Al-Qur’an. Inilah perbedaan qird’at yang berhubungan
dengan perbedaan dalam substansi lahjah atau dialek. Baca: Lasyim Abu al-
Farh dan Khalid Muhammad al-Hafiz, Taqrib al-Ma‘éni fi Syarh Hirz al-Amani fi
al-Qiré’ét al-Sab’, (Madinah: Dar al-Zaman, 1413 H), Cet. |, h. 180. Baca lagi:
Salim Mukram, Op.cit., h. 131.

7 Ibid., (Lasyin), h. 9-10.
%8 Bazmal, Op.cit., |, h. 308.
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Bab Retiga

AL-QUR’AN DITURUNKAN DALAM
TUJUH HURUF (SAB“AT AHRUF)

A. Pendapat Ulama Tentang Interpretasi Sab‘at
Ahruf

Sebelum dikemukakan pendapat ulama tentang
pengertian "tujuh huruf’ (&,-\ .) yang terdapat dalam
Hadits Rasulullah SAW, maka penulis perlu menjelaskan,
bahwa dua kata tersebut (sab'ah dan ahruf), masing-masing
membawa para ulama kepada perbedaan pendapat yang
banyak tentang interpretasi "sab‘at ahruf’ itu, dan
Rasulullah SAW. tidak pula menjelaskan apa sebenarnya
yang dimaksudkan beliau dengan sabdanya "sab‘at ahruf’
itu. Berikut ini, penulis akan membentangkan pendapat para
ulama tentang macam-macam pengertian kata "sab‘ah” dan
"ahruf, yaitu sebagai berikut;

1. Pengertian "Sab‘ah” (ia..)

a. Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan
kata "sab‘ah" adalah betul-betul bilangan tujuh, yaitu
bilangan antara enam dan delapan. Hal ini dijabarkan oleh
Al-Matradi.
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P s

\._J\Ja__..s'“ . \w&, M50
Artinya: "Bilangan yang terletak antara enam dan delapan.”

Pemahaman angka “tujuh” seperti itu tercermin dalam
firman Allah SWT, antara lain:
4

v wr U0 Y] ,w e P
(&4 fé-\) r_,:w *);-r;.uu\n ﬂu\ 1
Artinya: "Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tlap tiap pintu

(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari
mereka.” (QS. Al-Hijr: 44)

b. Ada pula yang berpendapat, bahwa kata tersebut menun-
jukkan suatu bilangan yang tidak terbatas, sebagaimana
dikemukakan oleh Ibn al- Jazari (w 833 H), yaitu:

) o,
a\’-\h ’,..S‘ ' uun JATCR ey

Artinya: "Kata “sab‘ah" dipergunakan untuk menunjukkan se-
suatu yang amat banyak jumlah bilangannya."

Pemahaman tersebut dapat dipahami dari firman Allah
SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 261, yang berbunyi:

:AM’” ;{u,, o it ol ‘}:{&\A..‘.u,‘.;s\,\’ s .)S\JL
L P
(Y 35,200) ;’..\p‘é:«\, im;, »\....u.si..w\,afi\\\, i1l

Artinya: "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh

! Abdurrahman bin Ibrahim al-Matrddi, Al-Ahruf al-Qur’aniyat al-Sab‘ah,
(Riyad: Dar al-'Alam al-Kutub, 1991 M/1411 H), Cet. |, h. 11. Al-Matr(di adalah
seorang dosen pada Universitas-Jami'ah al-Malik Su'ud Riyadh.

% Ibn al-Jazari, Op.cit.. h. 25 Baca: Abdullah Mahmud, ‘Uldm Al-Qur’én
wa al-Tafsir, (Kairo: Dar al-Ulum, t.th.), h. 311.
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Qtir: seratus biji, Allah melipat-
japa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas (kur y_a) lagi Maha Mengetahui.”

(QS. Al-@qarah: 261)

Pengertian kata-kata "sab‘gh’ untuk bilangan yang tak
ada batasnya, dapat tercermm :juga dari Hadis Rasulullah
SAW., yaitu:

.».A\PL.\ 5 J,,.rx..,«.w\u\.,lm,‘) Cfvx.'\w.d-\ N

gt ,..,..‘M,s\ \:,,;su;:\;:;, c;:u\,&’zu;\:w-

(o lely)) L e A ;3\,::;,\ \J\ ¥vy z:::..s\J caro Klanl u"

Artinya: “Dari Abi Sa'id al-Khudri (w. 74 H), bahwasanya ia pemah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "lJika seseorang
masuk Islam dan Islamnya baik, maka Allah akan meng-
hapuskan setiap keburukan yang pernah dilakukannya.
Dan setelah itu balasannnya setiap amal baiknya dilipat-
gandakan sepuluh sampai tujuh ratus kebaikan dan
setiap amal keburukannya hanya dibalas sebatas per-
buatannya, kecuali jika Allah tidak mengampuninya...”
(H.R. Bukhari)

Berdasarkan pemahaman ayat 261 surat Al-Bagarah
dan "Hadi$" Bukhari di atas, maka kata-kata "sab‘ah” (ia.)
tersebut bukan mengandung arti "tujuh”, akan tetapi me-
nunjukkan suatu bilangan banyak yang tidak terbatas, karena
Allah melipatkan gandakan dengan sebanyak-banyaknya
balasan/pahala orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah.

3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri. (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.th.),
Juz. |, h. 15
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Dengan demikian, apakah yang dlmaksud dengan
"sab‘ah" dalam Sabda Rasulullah SAW g,:-l Ll Yo Ulfn 3,\
apakah hakikat dari bilangan itu atau manunjukkan amat
banyak jumlah bilangannya dalam pengertian majaz?

Dalam hal ini, penulis menerima kedua arti kata
"sab‘ah” tersebut, namun setelah penulis mempelajari ilmu
qird’at Al-Qur’an dan bentuk-bentuk perbedaan gird’at itu,
maka pengertian kata "sab‘ah” dalam Hadis Rasulullah itu,
penulis lebih cenderung kepada pengertian hakikat dari
bilangan itu yaitu tujuh; bilangan antara enam dan delapan,
karena bentuk-bentuk perbedaan gird’dt itu tidak keluar dari
tujuh bentuk yang akan penulis kemukakan pada uraian
mendatang.

Hadis-hadi$ Rasulullah SAW yang menguatkan pen-
dapat bahwa kata-kata "sab‘ch” itu maksudnya adalah
hakikat bilangan (tujuh) sebagai berikut:

/‘I

dJ,\ Jb‘J_.JAAGd\J.ad‘Jy) Q\L«»mu@ VAN

(ool oly ) 1 Al J\JS\J&-?&}L\J)\(.\:Q}J& “,',
Artinya: "Dari Ibn 'Abbas R.A. (w. 68 H) bahwasanya ia berkata:
"Rasulullah SAW. bersabda: "librii membacakan (Al-
Qur’én) kepadaku dalam satu huruf. Kemudian aku
datang kembali kepadanya dan aku senantiasa minta

tambah kepadanya. la pun menambahkan untukku
sehingga berjumlah tujuh huruf.” (HR. al-Bukhari).

* Ibid., Juz IV, h. 80
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% X i - - P z \ -
ogf.\_.,@pmluumdyJJh=dbwﬂ‘u")=rfdu*‘0‘v

0o 5 QK A 5 e e G N G 655 e

a3 S| s Qs i o 3 i - ry...n Ji Y s

*(ledloly)) .:',b’ e ;ﬁ, 93‘,\ ol

Artinya: "Dari Ubai bin Ka'ab (w. 20 H) ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda: "Sesungguhnya lJibril dan Mikail telah men-

datangi aku. Jibril berada di sebelah kananku dan Mikail

di sisi kiriku. Kemudian lJibril AS. berkata: "Bacalah Al-

Quran dengan satu huruf!”. Mikail berkata: "Mintalah

untuk ditambah”, Mikail berkata: "Mintalah untuk di-

tambah”, sehingga sampai tujuh huruf. Semuanya
memuaskan dan mencukupi.” (HR. Al-Nasa’i)

et Shgoa o e M o1 H X ;
s :Jbr\..-_,a.:bm\ul,omd,.-_,Q\wdlw@sﬁdlcﬁ,

‘((I;L..JialJJ) ..\.n_.,_."‘i al ,.L., _,<..,_}..

Artinya: "Dari Abu Bakr RA. (w. 13 H), sesungguhnya Rasulullah
SAW. bersabda: "Kemudian aku melihat Mikail diam,
maka aku paham bahwa jumlahnya sudah habis.” (HR.
Al-Nasa’i).

Di samping itu, Al-Qadi 'lyad (w. 544 H) beserta
pengikutnya, seperti Al-Qasimi (w. 1332 H) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan “"sab‘ah” dalam Hadi$ itw:
adalah menunjukkan amat banyak jumlah bilangannya,

® Al-Nasai, Sunan al-Nasai, Kitab Iftitah al-Salah, Bab Jami’i Ma Jaa Fi Al-
Qur’dn, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.th.), Juz I, h. 154

® Ibid., Baca Al-Suyiti, Al-Itgdn fi 'Uldm Al-Qur'én, (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1951 M), Juz |.h. 46
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Adanya Al-Qur'an diturunkan d
mengandung hikmah yang banyak sekali. K
ulama berupaya mencoba menemukan dan me
kannya. Pada garis besarnya, terdapat dua macam hikmah
pokok, yaitu “hikmah secara umum” dan “hikmah secara
khusus”.

A. Hikmah Secara Umum

1. Menunjukkan terjaminnya autentisitas (keaslian) Al-
Qur'an dan terpelihara-nya dari segala bentuk perubah-
an dan penyelewengan, meskipun mempunyai banyak
pola bacaan.!

2. Untuk memberi kemudahan bagi umat Islam, khususnya
bangsa Arab, dalam membaca dan memahami Al-Qur'an.
Hal ini karena, mereka terdiri atas berbagai suku bangsa
(kabilah), yang masing-masing memiliki lahjah (dialek
bahasa) yang berbeda-beda. Seandainya Al-Qur'an di-

! Manna‘ al-Qattan, Op.cit., h. 180. Baca lagi Abd al-’Ali Salim Mukram
dan Ahmad Mukhtar Umar, Op.cit., h. 66
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turunkan dan hanya boleh dibaca dalam dialek bahasa
dari suku bangsa Arab tertentu, sudah barang tentu suku
bangsa Arab lainnya akan mendapat kesulitan dalam
membaca Al-Qur'an dengan dialek bahasa yang bukan
merupakan dialek bahasa mereka.’

Sehubungan dengan ini, lbn al-Jazari (w. 833 H)
menyatakan sebagai berikut:
» '] - ” ’ s, ” ‘l " -
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Artinya: “Dan demikianlah halnya, bahwasanya nabi-nabi AS.
itu mereka diutus (Allah) khusus kepada kaumnya
sendiri, sedangkan Nabi Muhammad SAW diutus
Allah kepada sekalian manusia, baik yang berkulit
merah, maupun yang berkulit hitam, baik kepada
orang Arab, maupun orang luar Arab (‘Ajam). Maka
dalam hal ini, orang-orang Arab yang Al-Qur'dn di-
turunkan dengan bahasa mereka (bahasa Arab),
perlu diingat bahwa bahasa dan dialek mereka
sendiri berbeda-beda; beraneka ragam, maka salah
satu suku Arab itu akan mengalami kesulitan (dalam

2 yasan Diya al-Din ‘Itir, al-Ahruf al-Sab‘ah wa Manzilat al-Qird‘at

Minhd, (Beirat: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 1409 H), Cet. |, h. 220. Lihat juga:
Fathi Abd al-QAdir Farid, al-I'j6z wa al-Qird‘at, (Mesir, Dar al-"UlGm, 1982 M),
h. 47-48. Lihat pula: Ibn al-Jazirf, (al-Nasysr), Op.cit., h.22. Sya’ban Muhammad
Ism&‘il, Maa’ Al-Qur'én al-Karim, (T.tp: T.pn., t.th.), Juz: |, h. 372-375, dan
Ahmad ‘Adil Kamal, ‘Uldm Al-Qur'én, (T.tp., T.pn., t.t.,), h. 89-90. Baca juga:
Manna‘ al-Qattan, Loc.cit., h. 179-180. Lihat juga: al-Zargéani, Op.cit., h. 145.
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3 |bn al-Jazari, (al-Nasyr), Loc.cit.
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membaca Al-Qur'dn) dengan dialek bahasa yang
bukan merupakan dialek bahasa mereka atau ber-
pindah dari dialek bahasanya kepada dialek bahasa
yang lain, atau dari suatu bacaan kepada bacaan

lainnv”
Sehubungan dengan hikmah ini, penulis kemukakan
beberapa contoh sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT:
(V) () ol Dot

Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (6.5. al-
Fétihah: 6).

Kata "L\’,}!\" dibaca dengan menggunakan “sad.”
Dan dibaca pula dengan mengunakan sin ”Lt}'.sl", serta
ada pula yang menggunakan “zai” (g,\”,!\ (.L’.::.n: Adapun
yang membaca dengan “sad” ialah Imam NAfi‘ (w. 169
H), AbG ‘Amr (w. 154 H), Ibn ‘Amir (w. 118 H), ‘Asim
(w. 127 H) dan Imam al-Kisd'i (w. 189 H). Yang
membaca dengan (i) {\.z) ialah Imam Hamzah (w. 156
H). Sedangkan yang membaca dengan “sin” ialah
Imam Ibn Kasir ( w. 120 H) menurut riwayat Qunbul.*

b. Firman Allah SWT:

’.t!':’.":".’.’I-ﬂ,"I)/’
(rr 2,3 WS G J5) V50 Wy Ol Ll s>

Artinya: “Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.” (QS. al-Isrd’: 23).

4 Al-Qadi Abd al-Qadir Farid Fathi, Loc.cit.
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Kata-kata ”’J” dalam ayat tersebut, dibaca dengan
bermacam qu'é’ét:

1) Ibnu Kasir (w. 120 H) dan Ibnu ‘Amir (w. 118 H)
membaca dengan: “uffa” ( g)\) dengan fathah
“fa”.

2) Nafi‘ (w. 169 H) dan Hafs (w. 180 H) membaca:
“uffin” (:;:\) dengan tanwin.

3) Abd ‘Amr (w. 154 H) dan ‘Asim (w. 127 H) riwayat
Syu‘bah (w. 193 H), Hamzah (w. 156 H) dan aI-
Kisal (w. 189 H) membaca dengan: “uffi” ( &)
dengan kasrah tanpa tanwin.’> Semuanya itu dalam
qird'at al- sab‘ah.

c. Firman Allah:

(97 s5,0) S5 o 50 Y,
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci.” (QS. al-Baqgarah: 222).

Rasm (&}3-—7 dalam ayat tersebut, bisa dibaca:
g ;;L. dan blsa pula dibaca ;,;;L.’. Adapun yang mem-
baca “y, \” ialah Hafs (w. 180 H), Imam NGfi’ (w. 169
H), Ibu ’Amr (w. 154 H), Ibn ‘Amir (w. 118 H) dan Ibn
Kasir (w. 120 H). Sedangkan yang membaca ”:,"" i
ialah Imam Hamzah (w. 156 H), al-Kisé'i (w. 189 H)

dan Syu‘bah (w. 193 H).°

*Ibnu Muijahid, Op.cit., h. 379. Baca juga: Ibn al-Jazari (al-Nasyr) Op.cit.,
h. 306-307. Baca lagi: al-Dimyati, Ithaf Fudald’ al-Basyar Fi al-Qird'dt al- Arba’
‘Asyar, (Mesir: Multazam al-Taba‘ Abd al-Hamid Ahmad al-Hanafi, t.th.), h. 283

¢ Ibn Mujahid, Op.cit., h. 182
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Berdasarkan versi qird’ét yang pertama (o ,:h.)
makna ayat tersebut adalah: “Dan janganla
mendekati mereka (iste
suci (berhlPhti dari haid

 terlebih dahulu).” Sedangka
yang kedua (f,j\'.:?, makna ayat t
janganlah kamu mendekati mer
sampai mereka mensucikan diri
mereka dan telah mandi wajib terlebih

d. Firman Allah SWT.

/a))‘.c/

(\O u\-"‘)U\) W o u-\’- o

Artinya: “Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad
kisah Musa.”(QS. al-Nézi‘ah: 15)

Imam Ibn Kasir (w. 120 H), Aba ‘Amr (w. 154 H),
Ibn Amir (w. 118 H), Asim (w. 127 H) dan Qalan (w. .
220 H) dari Imam N&fi‘ (w. 169 H), mereka membaca
dengan fathah () dan (). Imam Hamzah (w. 156
H) dan al-Kisa't (w. 189 H) membaca dengan <& au)
pada kedua kata tersebut. Sedangkan Warsy (w. 197
H) membaca dengan .- 2\ yang disebut juga dengan
s
Tampaknya, hikmah sebagaimana telah disebutkan
di atas sejalan dengan apa yang dikisahkan dalam salah
satu Hadis Nabi SAW sebagai berikut:

7 Al-Dimyati, Op.cit., h. 432. Baca lagi: Muhammad Fahad Khar(f, al-
Tashil li Qiré'ét al-Sab* wa ‘ilaluhd, (Beirut: Maktabat Dar al-Beirut, 1420 H), cet
1, h.583
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Artinya: “Dari Abd Layla dari Ubay ibn Ka’ab (w. 30 H), ia
menceritakan, bahwa ketika Nabi SAW berada di
tempat sumber air, seperti oase padang pasir di
sebuah Wadi bani Giffér, tiba-tiba beliau didatangi
Malaikat Jibril lalu berkata: “Sesungguhnya Allah
menyuruh engkau agar membacakan Al-Qur’dn
kepada umatmu dengan satu huruf.” Lalu Nabi SAW
bersabda: “Aku mohon ampun kepada Allah,
sesungguhnya umatku tidak kuasa untuk melakukan
hal itu.” Kemudian Jibril datang untuk kedua kalinya,
dan berkata: “Sesungguhnya Allah menyuruh engkau
agar membacakan Al-Qur'dn kepada umatmu
dengan dua huruf.” Nabi pun bersabda lagi: “Aku
mohon ampun kepada Allah, sesungguhnya umatku

® Imam Muslim, Sahih Muslim, (Mesir, Dar al-Syi’ib, t.th.), Juz ke-2, h.
468. Lihat pula: AbQ Dadd, Sunan Abi Dadd , (Mesir, Dar al-Hadis, 1988), Juz ke-
2, h. 102, Al-Nasi'l, Sunan Al-Nasa’i, (Beir(t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), luz
ke-2, h. 152, dan Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-imém ibn Hanbal,
(Mesir, Dar al-Fikr, t.th.), Juz ke-5, h. 127.
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tidak kuasa untuk melakukan: hal itu.” Setelah itu,
Jibril datang untuk ketiga kalinya dron berkata:
“Sesungguhnya Allah menyuruhmu untuk membaca-
kan.Al-Qur'én kepada umatmu dengan tiga huruf.”
sab¥Wa Nabi lagi: “Aku mohon ampun kepada Allah,
sesungguhnya umatku tidak kuasa untuk melakukan
hal itu.” Jibril pun lalu datang untuk keempat kali-
nya, dan berkata: “Sesungguhnya Allah menyuruhmu
untuk membacakan Al-Qur'én kepada umatmu
dengan tujuh huruf,” huruf mana pun yang mereka
baca, mereka telah benar.” (H.R. Muslim).

3. Merupakan rahmat Allah SWT. untuk pemersatu umat
Islam, terutama mempersatukan umat Islam di kalangan
bangsa Arab, yang relatif banyak perbedaan dialek ke-
bahasaan menjadi satu dialek bahasa yang dapat
mengikat persatuan di antara mereka, yaitu bahasa
Quraisy yang dengannya Al-Qur'an diturunkan, dan
dapat mengakomodasi atau menampung unsur-unsur
bahasa Arab dari kabilah-kabilah lainnya.'® Di samping
itu, lebih ditekankan lagi hikmahnya untuk menyatukan
lidah umat Islam (dalam kesempatan melaksanakan
ibadah haji di Makkah dan kota-kota Arab yang lainnya)

? perkataan tujuh huruf (u,J %a.s) dalam Hadis tersebut, harus dipahami
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Imam Abd al-Fadal al-Razi {w.
454 H), yaitu keragaman lafaz ataupun kalimat yang terdapat dalam Al-Qur 'an
yang tidak terlepas dari tujuh aspek. Intinya adalah menyangkut dua hal yaitu:
1. Keragaman bacaan Al-Qur'dn yang berkenaan dengan substansi lafaz
ataupun kalimat; 2). Keragaman bacaan Al-Qur'dn yang berkenaan dengan
lahjat (dialek bahasa), dalam pengucapan lafaz atau kalimat. (Lihat uraian
penulis dalam bahasan tentang pengertian Al-Qur'an diturunkan dalam tujuh
huruf, yaitu pada bab Il bagian D).

10 Ahmad Adil Kamal, Op.cit., h. 90. Lihat pula: Sya’bdn Muhammad
Isma‘il, Op.cit., h. 375
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Lampiran & Tabel 1

TUJUH BENTUK PERBEDAAN BACAAN AL-QUR’AN
MENURUT AL-RAZI

/f}wv" - B2 = 3 i
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2) @ < |PERBEDAAN BACAAN < ,el
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Lampiran & Tabel 2

TIGA KELOMPOK PENDAPAT ULAMA
TENTANG PENGERTIAN TUJUH HURUF

Al-Juwaini (w. 478 H)
menjelaskan
kelompok ini ada 5
(lima) pendapat:

KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
PERTAMA KEDUA KETIGA
Pendapat yang tidak Pendapat yang Pendapat yang
mempunyai dalil dan mempunyai dalil dan mempunyai dalil dan
argumentasi. argumentasi yang argumentasi yang dapat

diragukan..
Kelompok ini ada 13
(tiga belas) pendapat:

dipertanggungjawabkan.
Kelompok ini mempunyai
6 (enam) pendapat:

1) Pendapat
sebagian Ahli Usal
Figih

1) Abu Ja’far bin
Sa’dan al-Nahwi (w.
213 H)

1) Diwakili oleh delapan
orang tokoh, antara
lain al-A’masy (w. 148
H)

2) Pendapat
sebagian Ahli limu

2) Al-Qadi’ lyad (w.
544 H)

2) Diwakili oleh empat
orang tokoh, antara

Nahwu

Balagah lain Abu Ubaid al-
Qasim bin Sallam (w.
224 H)
3) Pendapat 3) Khalil bin Ahmad 3) Ibnu Qutaibah (w. 276
sebagian Ahli limu (w. 170 H) dan H)

Imam Syatibf (w.
590 H)

4) Pendapat
sebagian Ahli limu
Tasawuf

4) Al-Subki (w. 771 H)

4) Abu Bakar al-Baqillani
(w. 403 H)

5) Pendapat
sebagian Ahli limu
Tauhid/Kalam

5) Abu Syamah al-
Mugaddasi (w. 665
H)

5) Ibnu al-Jazari (w. 833
H)

6) Pendapat dari
jamaah yang
dikutip oleh Abu
Bakar al-Bagillani
(w. 403 H).

6) Abu al-Fadl al-Razi (w.
454 H)

7) Kelompok kecil Ahli
Usdl Figih yang
mempunyai 7
(tujuh pendapat)
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